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BAR I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Delakang
Dalam proses peningkatan dan pertumbubhan pem-
Langunan nasional, sektor pertanian masih mendapal

prioritas utama karena sektor ini merupakan sektor vyang
cangal  dominan dalam perekonomian nasional. Kontribusi
=ektor ini cukup besar peranannya cdalam -pemberian
lapangan kerja serta dalam menambah devisa negara.

Sarana utama pembangunan nasicnal jangka panjanag
vang tertuang dalam GBHN, adalah terciptanya struktbur
ehonomi  yang seimbang dengan titik Dberat pada sektor
industiri vang didukung oleh sektor pertanian yung'
tangguh. Sasaran tersebut akan dicapair secara bertahap
melalui pelaksanaan serangkaian PELITA yang bergerak
dalam perngembangan potensi ekonomi, den merupakan sasaran
pembangunan nasional yang harus diwujudian.

Fembangunan pertanian berlanjul, adalah salah satu
bagian dari pembangunan nasional yang dapat memherika&

sumbangan terhadap pembangunan ekonomi yang cukup Linggl.

Hagi Indonesia, keberadaannya sebagail negara agraris yang

mayorilas penduduknya menggantunglkan mata  pencaharian

pada seklor pertanian, sangat perlu amengembanghkan aqgra-

industri dan agribisnis yang mantap. s
1
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Dalam kaitan inilah masalah letenagakerjaan  di
sek tor pertanian harus memiliki relevansi yang kuat dalam
menciptakan keseimbangan antara seblor pertanian  daen
sektor ekonomi lainnya dalam pembangun;n.

Berbagai macam kebijaksanaan yany telah ditempuh
sebagai upaya keras dalam meningkat!.an produklifilas
pertanian, di antaranya adalah penentuan shala prioriltan,
pembubkaan  lahan  atauw areal pertanaman pada sub  seb tor
perkebunan, dengan harapan akan memberilan efek posilif
dalam meningkatkan nilai tambah dan pendapaltan petani.

Secara teknis, pemerintah mengambil langkah-langkah
kebijaksanaan, baik yang bersifat umum, sektoral maupun
langkah-langkah kebijakan yang bersifalt khusus. Kebijalan
vang bersifalt  khusus, antara lain di bidang fiskal,
moneter dan upah. Sedang kebijakan sektoral mencabup
peningkatan pendidikan, penentuan skala priorilas
investasi, pengembangan industri padab karya, pemilihan
Leknologi tepat guna, serta penciptaan kesempatan Lerja
bharu di bidang pertanian, khususnya pada sub sektor per-
Lebhuwian .

Salah satu inflikasi dari kebijakan tersebut.
adalah pembangunan  sub sektor perkebunan  yang secara

langsung dikaitkan dengan bransmigrasi  nasional  dengan

sasaran ulama, adalah menciptakan proychk padat karya yang
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dapat menyerap tenaga kerja sebanyak-banyaknya. Bertilik
tolak dari permasalahan tersebut, penulis akan meneliti
Leberadaan kelapa sawit di  kKecamalan Budong-RBudong
Fabupaten Mamuiw.

Latar belakang pemilihan objek penelitian ini,
adalah karena secara geagrafis sangal stratégis dalam
mendukung studi kelayakan, berhubung penulis berdomisiliy
di daerah lersebut. Selain itu pula, obyek penelitian 1ni.
sangalt relevan dengan bidang studi yang penulis teluni,
valitu Studi Pembangunan pada Fakultas Elonomi Unversitas
"45" Malassar.

Dapalt dijelaskan bahwa perkebunan kelapa sawit da
kevamatan Eudung—ﬁudong.ﬂahupaten Mamuju merupakan per-—
kebunan hesar yang dikelola oleh FTP. Surya Raya Lesilara
[l. Keberadaan perusahaan perkebunan i1ni terkait langsung
dengan program transmigrasi di Kabupaten Mamuiu., dimana
para transmigrasi merupakan tenaga lterja utama yang,
dipekeriakan pada perusahaan tersebut.

Fengelolaan perkebunan kelapa sawit ini  dilaksana-

ban berdasarkan pola FPerkebunan Inti Rakyabt (FIR), yakni

penggabungan antara Ferkebunan 1Inbky dan Ferkebunan
Flasmia. Ferkebunan  Inti adalah perkebunan  yang secara
Langsung dibawahi oleh peruasahaan Inti, sedangk an

Ferkebhuna FPlasma adalah perkebunan yany dikelolah oleh

masyaralat (Warga transmigrasi).



FIFE Surva Raya Lestari I1 secara kEhusus melalsana-
Fan  program disub selktor perkebunan dengan melibatban
Vit gy Lransmigrasi  yang berasal dari herbagai daoraly,
dengan  sasaran pokok adalah  peningb atan’ procdobtivitas
perusahaan, peningkatan pendapatan petana warga
Lransmigran, serta peningkatan nilah taambah guna  meng-
angkat  harbat dan martabat petani di Habupaten Mamuiu.
Fralisasi kelupa sawit ini dikelolah melalui peningkatan
areal  perkebunan (lahan perkebunan), peEnverapan tenagea
berijia. Dengan menerapkan sistem intencifikasi, ekstensi-
fikasu, rehabilitasi, diversifikasi dan peningbatan
Femampuan Lenaga FPFRL.

Dengan  demikian kheberadaan PIR Suryza Raya Lesbtar)
'l sebagai perusahaan perkebunan besar yang pada Fkarva,
diharapkan mampu memperluas kesempatan berja ataun  dengan
lLata lain mampu menyerap tenaga kerja sebanyak-banyalnva,
gunea meningkatkan taraf hidup mesyarakat {wargal
transmigrasi) sebagai salah satu upaya dalam proses

pemeralaan pendapatan dalam pembangunan .

1.2 Masalah Pokok

Seherapa  besar Ferkebunan kKelapa Sawit dapat menyerap

tenaga kerja di Eecamatan Budong-Budong Fabupaten Mamuio.



1.5. Tujuan dan Kegunaan Fenelitian

.21, Tujuan

1. Untuk mengungkapan eksistensi Ferkebunan Kelapa Sawil
di Kecamaten Budong-bdudony Kabupablen Mamuju Ehasosiy -«
dalam aspek penyerapan tenaga kerja dan relevanisnya
dengan aspek perkembangan luas areal perkebunan kelajpa
Gawil.

2. Untuk mendapatkan data atau informasi guna penyusuanan
skripsi ini.

1.2.2. Kegunaan

1. Sebagai media dalam mengaktualisasiblan diri, (erulama
dalam menuangkan buah pikiran melaluil  karya 1lmiah
ini .

2. Sebagai bahan masukan bagi kantor alau instansi teknik
terkait, khususnya dalam proses pengambilan  kebijakeas
dalam suh sektor perkebunan.

1.4. Hipotesis

Diduga bahwa peranan PTP. Kelapa Sawit Surya Raya

mempunyai konstribusi yang besar. Terhadap penyerdpen

Ltenaga kerja di Kabupaten Mamuju.




BAB I1

KERANGKA TEUORI

2.1 Pengertian Pembangunan

Istilah pembangunan pada hakekalnya lebih luas dari
ckonomi, karena pembangunan ekonomi hanva merupakan salah
satu bagian dari pembangunan nasional. Fembangunan
nasional mencakup pembangunan fisik dan mental atau pem-

bangunan Indonesia seutuhnya.

Secara historis melalui proses poembangunan negara-
negara  yeang kini telah maju tampakny: telah berhasil
mengangkat harkat dan martabat ralkyat dari lembal

kemiskinan ketingkat yang lebih tingyi, sehingga dapat
mengecap nikmat kehidupan yang teloah disediakan oleh
Tuhan Yang Maha Esa.

Konseptualisasi tentang pembangunan dapalt ditelaah
dari berbagai pendapat atau defenisi, scbagaimana halnya
vang dikemukakan oleh Frof. Dr. Scemibtro Djojohadikusumo,
(1998, hal. 4) vang menafsirkan deienisi pembangunan
=ebagai upah menambah pendapatan dan  menaikkan produk-
tivitas perkapita dalam waktu secepat-cepabtnya. Femn-
bangunan  ekonomi  menurut penafsiran  Scemitro adalah
pertambahan  pendapatan dan kenaikan produktivitas yang

pada pokoknya hanya torcipta dengan  amenambah peralatan




modal  dan  skill. Pengertian ini leLih menekankan pada

kenaikan aspek pendapatan dan produblivitas perkapita.

Fendapalan dapat bLertambah dengan mernambah  jam kerja,

tenaga kerja atau keduanya.

Frof. Dr. EBintoro Tjokroamidjodjo dalam bukunya.
teori strategi pembangunan nasional, (1920, hal. 1)
mengemukakan bahwa pengertian pembancgunan harus dilihat
secara dinamis, dan bukan dilihat sebagair hansep statis.
Fembangunan adalah suatu orientasi Jan  kegialan usaha
yang tampak akhir. Develepment is nolbt & staltic concept 1L
15 continously shanging. Fengertian ini mengidentikkan

antara pembangunan dan perkembangan, dimana harus terjadi

-

perubahan-perubahan sosial, perubalian ekonomir  dan  ke-

budayaan.

Michael. F. Todaro dalam bLukunya pembangurnean

ekonomi di dunia ketiga (1998, hal. 124-125) mengartikan

pembangunan sebagai proses multidimensional yang melibal-

lLan perubahan-perubahan bLesar dalam struktur sosial,

sikap mental yang sudah terbiasa, dan lembaga-lembaga

nasional, termasuk pula percepatan/eksclierasi pertumbuhan

ekonomt, pengurangan ketimpangan dan  pemberanlasan  ke-

miskinan absolut.

Todaro menekankan bahwa pembangunan pada hakekatnysa

haruslah menyuarakan seluruh nada dasar (gamet) perubahan



yang dengan berbagai dasar kebutuhen dan keingainan
masing-masing individual dan kelompok-lkelompok masyarakat
yang  bernaung di dalam sistem itu, beryerak maju dari
kondisi yang serba kekurangan menuju bLepada kehidupan
yang lebih baik, baik material Matpun sprritual.
Fengertian pembangunan yang dilkemukakan cleh Todaro ini,
mencakup aspek multidimensional yang bherarti seluruh
asperk kehidupan masyarakatl.

Dalam hubungan ilmiah GEHN telah menegaskan  bahwa
hasil—ha=sil pembangunan itu harus dapat dinikmati oleh
seluruh rakyat sebagai peningkatan kesejahteraan lahir
bathin sfcara adil dan merata. Selanjutnra, berhasilnya
pembangunan nasional tergantung pula pada partisipasa
seluruh masyarakat yang berarti pembafhgunan harus di-

lak=analkan secara merata diseluruh pelosol tanah air.

2.2 Pengertian Tenaga Kerja

Fembahasan tentang masalah tenaga kerja pada
prinsipnya  merupakan  isu global yang sangat menarab.
Fenyaltaannya menunjukkan bahwa masalalh ketenagakerjaan

-
ini  termasuk salah satu agenda pokok dalam pembangunan.
Hal disehabkan karena aspek tenaga kerja yanyg ada tidak
dapat diimbagi dengan aspek penyediaan lapangan kerja,

atau dengan kata lain bahwa populasi Lenaga kerja yang



anlri di pasaran kerja tidak seimbany  dengan  perluasan
kesempatan kerja, sehingoa pengangguran seﬁayin meningkat
dari tahun ke tahun.

Analisis tentanqg tenaga kerja ini harus berlandas-—
kan pada kenyataan, bahwa di Indonesia tidak menganut
batas maksimum usia tenaga kerja larena belum ada jaminan
sonsial nasional.

Siecara praktis, pengertian tenaga kerja dan bukan
tenaga kerja dJdibedakan hanya oleh batas umur. D
Indonesia yang dianggap tenaga kerja adalah batas umur
minimuwn 10 tahun. Menurut Paymand Simanjuntak (1998, hal.
1) mendefenisikan bahwa yang dimaksud tenaga kerja adalah
pendudulk dalam usia kerja (working—agen population).

Oleh sehab itu, pengertian tenagas kerja mengandung
dua aspelk, yakni aspek kuantitas dalam arti penduduk yang
bisa bekerja dan aspek kualitas dalam arti  Jjasa kerla
vang tersndia dan diberikan untuk produlsi. Dalam undang-
undang  dasar 1940 pasal 27 ayat 2 termak tub babhwa tiap-
tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan
vang Jayak bagi kemanusiaan. Ini berarli bahwa setiap
manusia Indonesia berhak memperolel pekerjaan dan
pemerintah wajib menciptakan lapangan ‘kerja  yang la;al

bhagr Ekehidupan kemanusiaan.
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Implikasi pengertian tersebut wmenyatakan bahwa
setiap Llenaga kerja berhak memperoleh upah atau peng-
hasilan yang sepadan dengan jasa kerja vang diusahakarnnya
pada suatu kegiatan ekonomi produksi.

Secara definitif banyak pakar mengemukakan batasan
atau pengertian tentang temaga kerja, seperli halnya yang
dikemukal an oleh Mubyarto dalam bukunyva pengantar ekonomi -
pertanian (1997, hal. 1Z21) bahwa yang dimaksud tenanga
lerja adalah seluwruh penduduk di dalam suwalu negara  yang
dapat memproduksi barang atau jasa Jjika ada permintaan
lerhadap tenaga kerja mereka, dan Jika mereka mau ber-
partisipasi dalam aktivitas tersebut.

Menurul wndang—undang nomor 14 tahun 1969 tentang’
pokok-polok ketentuan tenaga kerja (1968, pasal 1  ayat
1), dimalsud tenaga kerja adalah semua orang yang
berepdia dan  sanggup bekerja, baik tenaga kerja dalam
Feluarga maupun di luar keluarga. ITenaga kerja dalam
teluarga adalah tenaga kerja yang memberikan sumbangan
kerja dan  tidak dinilai dalam bentul uang, sedangkan
tenana irH Tuar beluarga adalah Lenaga kerja yang
memperoleh keuntungan dengan jalan  menghasilkan  barang
ataun jasa dengan mempercleh imbalan berupa uang.

Dari berbagai definisi tentang tenaga kerja Lampab

balhwa setiap orang yang bekerja atau orang yang meng-
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hasilkan barang dan jasa tergolong sebagai angkatan
terja. Orang yang tergolong mampu menghasilkan  barang
atau jasa inilah yang disebut employed persons. Sebagian
lain tergolong setiap bekerja dan sedang berusaha mencari
pekerjaan atau mereka disebut mencari kerja altau
penganggur. Jumlah orang yang bekerja dan pencari herjg'
dinamakan angkatan keria (labour force). Dengan demikian
anglalan kerja berarti orang yang sedanyg bekerja, pencari
kerja  dan  pengangguran. Jumlah oarang yang bhelberia
Leroantung dari  besarnya permintaan atau demand dalam
masyarakal. Permintaan tersebut dipengaruhi aleh
Legiatan  ekonomi dan tingkat upah. Froses terijadinya
penempatan atau  hubungan kerja melalui  penyediaan  dan
perminlaan tenaga kerja dinamakan pasar kerja. Seseorang
dalam pasar kerja, berarti sedang belkeorija atau mencari
peker jasn.

M. Benggolo dalam bukunya tenage kerja pada pem-
bangunan (1997, hal. 5) mengemukalan bahwa yang dimabksud
angkatan kerja adalah penduduk yang berumur 10 tahun yang
mnmpu6;ai pekerjaan tertentu dalam suatu kegiatan ekonomi
dan yang mereka belum bekerja telap sedang mencara
pelkarjaan.

Herdasarkan penjelasan tersebul dapat disimpulkan

bahwa angkatan kerja adalah bagian dari  pendudul pada




usia  keria atau bagian dari tenaga keirja ;yang terlaihat
dalam kegiatan produktif. Sedangkan yang tidak tergolong
angkatan kerja adalah bagian tenaga lerja yang tidak
bekerja atau tidak berusaha mencari pelerjaan.
Adapun yang tergolong tenaga kerja, tetapi tidak
termasul.  angkatan keria adalah sepert: yvang dikemulakan
oleh Fayaman Simanjuntak (1999, hal. %) antara lain:
a. Mereka yang kegiatannya hanya bersekolah.
b. Mereka yang kegiatannya mengurus  rumah  tangga
Lanpa mendapat upah.

c. Fenerimaan pendapatan tetap. yailtu mereka vang
Lidak melakukan suatu kegiatan ekonomi, tetap:
memperoleh penghasilan.

d. Mereka yang hidup bergantung pada orang lain

disebabkan antara lain oleh uwsia laniut, sabkil

cronis dan sebagainya.

2.3 Pengertian Kesempatan Kerja

Analisa mengenail kesempalan kerjs pada prinsipnya
tercermin dalam bentuk tersediannya keria. Semakin banyak
benluk lowongan kerja yang tersedia semakin sedikit pula
perluang kesempatan kerja. Dalam hubungan ini faktor kerja
dipengaruhi oleh keadaan sosial, ekonom: dan budaya. Oleh

sebab itu  analisa ketenagakerijiaan yang menggunal an
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pendekatan  kerja  jauh lebih simpel lkarena dapat meng -
gambarkan antara orang yang bekerja dan pengangguran .

kenyataan menunjukkan bahwa tidad semua angkatan
Ferjia memiliki peluang memperoleh kesempatan kerja. Hal
ini. disebablan oleh berbagai faktor, diantaranya adalah
perbedaan  tingkat pendidikan tenaga kevja, daya seleksi
vyang tekad dari penerima kerja (majilan) pada umumnya
eprlta keterbatasan pilihan dari para pencari kerja untulk
memi lih pekeriaan yang cocok bagi mereba.

Hesar kecilnya peluang hkesempatan  kerja yang
tersedia ditentukan pula oleh jumlah permintaan  tenaga
kerja atau demand dalam pasaran kerja. Dalam kegiatan ini
aspel kepsempatan kerja berhubungan dengan kegiatan
ckonomi, Lerutama sekali aspek  perluasan bidang-bidang
pekerjaan  tertentu dalam sektor pembangunan. Semakin
Lbesar permintaan  Jjumlah tenaga keria berarti semakin
hesar kegiatan ekonomi vang terlaksana dan  akan  mem-
pengarubi tingkat kesempatan kerja.

Jadi kesempatan kerja adalah jumlah bentuk lowongan
kerja vang tersedia p;da waktu tertentu. Besarnya
Fesempatan  kerja bagi seseorang akan berpengaruh  dalam
Tingkat Fartisipasi Kerja (TFKE). Denyan demikian mudah
dipahami bahwa besar kecilnya kesempatan kerja seseorang
dipengaruhi  pula oleh skill, jumlah dalam pasar kerja,

serta bentuk-bentuk lowongan kerja yang lersedia.
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Dari herbagai pengerlian tenaga khkerja tersebut
dapat disimpulkan bahwa tenaga kerja adualah penduduk yang
mampu melakukan pekerjaan, baik dalam hubungan kerja
mauvpun  diluar hubungan kerja dengan menghasilkan barang
atau jasa yang dipakai untuk memenuhi kebutuhan manusia.
SEJaléw; dengan  penyediaan kerja terampil, maka pada
negara vang sedang berkembang seperli  Indonesia ini
penyediaan tenaga kerja seperti Lty terasa sangal
mendesak terutama dalam mengelolah proyek—-proyelk pem-
bangunan.

Sebaqgai kerangka teoritik dalam pembahasan tenaga
lerja inl akan dilansir berbagai pendapat, antara lain
oleh Biro Fusatbt Slrategis Ferburuhan Departemen Ferburuah- |
an  Amerilka Serikat yang dialih bahasakan oleh Arie
Bengoeloa (1997, hal. 13) mengatakan habwa angkatan keria
adalah semua orang yang bekerja sendiri atauv untuk oarang
lain, seperli para pengusaha (majikan) di dalam pertanian
atau perusahaan termasuk pelamar ker)a dan  angkatan-
angkatan perang.

Yudo Swasono dan Endang Sulastiningsi (1998, hal.
20) mengatakan angkatan kerja (labour force) adalah
bagian dari penduduk pada usia kerja, balk yang begerja

maupun vang sedang mencari kerja yang masih mampu dam mau

melaksanalkan pekerjaan.



Biro Fusat Statistik dalam bukunya sensus penduduk
Indonesia 1996 (1997, hal. Fendahuluan) menengaskan bahwa
angkatan kerja adalah penduduk yang berumur 10 tabun ke
atas yang mempunyai pekerjaan  terteniu  dalam suatu
Fegiatan ekonomi, dan mereka yang tidal bekerja tetapi
sedang mencari pekerjaan.

Yang tidak tergolong angkatan keria adalah mereka
yvang masih bersekolah dan mereka yainlg mengurus  cumah
tangga tanpa mendapat upah, para pensiunan dan usia
lanjut serkta mereka yang karena keadaasn fisiknya Lidab
mampu beker ja.

Dari keseluruhan urairan tersebul Lampak bahwa ter-—
dapat oerbedaan prinsipil antara angkatan kerja dan
tenaga kerja. Angkatan kerja belum tentu merupakan Lenaga
keria, ;Hdangkan tenaga kerja sudah pasiti masuk kategori
angkala keria, atau dengan kata lain angkatan Fkerja
pengertiannya jauh lebih luas dibandingkan dengan
pengertian Lenaga kerja.

Yudo Swasono (1998, hal. 20) mengemukakan bLahwa
istilah kesempatan  kerja (employment) dan lLovwongan
(vacrancy) mengandung pengertian lapangan  pekerjaan dan
knsempatan kerja untuk bekerja, yang ada dari Eu;Lu
begialan ekonomi produksi. Fengertian lowongan mengandung

adanya kesempatan sehingga timbul kebutuhan tenaga kerja.
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Febutuhan ketenagakeriaan yang selaniutnya diperlukan
secara riil oleh perusahaan/lembaga penerima kerja pada
tingkat wupah tertentu, posisi dan syarat-syarat tkerja
melalul advertensi dan lain-lain visebut lowongan

(vacancy ) .

2.4 Pengertian Pengangguran

Untuk menganalisis pengertian  pengangguran., ek a
terlebaoh dahula perlu diketahui faktor penyebeb timbulnya
pengangguran. Fengangguran menurut sebaboya pada dasarnya
dibagi menjadi dua kategori: pertama, pengangguran karena
kekurangan permintaan agregal tenaga herja secara efehtaf
dan Fkedua pengangguran disebabkan oleh ketidak lancaran
pPasar keria. Kalegori pengangguran yang menyanghkul
Lekurangan permintaan tenaga kerja sec;ra agregate ter-
ladi  apabila  kesenpatan keria yang ltercapai oleh per-
tumbuhan ekonomi, tidak cukup untuk @menyerap angkatan
kerja yang ada. Faktor kekurangan permintaan tenaga kerja
inilah vang paling banyak terjadi Dbiasanya dinamakan
pengangqguran konjungtur.

Egteuori lain yaitu pengagguran musiman. Untuk
negara  agraris seperti Indonesia pengangguran  musidan
mempuny ai  banyak pengaruh pada penggunaasn  tenaga terja

dan mengakibatkan terjadinya urbanisasi musiman. Jenis
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pPenganagouran kedua vaitu teriadi Larena kelburang
fungsinya pasar kerja. Keadaan ini serjnqkéli menunjukkan
adanya lowongan pekerjaan disatu pihak dan  terdapat
Lenaga kerja yang belum di lain pihak, dimana pada saal
vang bersamaan jumlah dan jenis tenaga lerja adalah sama.

Jelaslah  bahwa batasan pengangguran  berbeda dari
Liap—tiap negara dan dapat Dberubahh menurut wial tu.
Soeroto, MA, mengemukakan pengangguran allalah mereka yang
Lidak mempunyai pekerjaan  dan memporolehnya. Dari
pengertian tersebut dapat dipahami balwa orang-orang yang
belum  mempunyai pekerjaan dan terus meanpunyalr keinginan
un bule  memperoleh pekerjaan, tetapi  belum memperolehnya
solama seminggu sebelum dilakukan pencacahan tenaga
keria.

Menurut Fayaman J. Simanjuntak dalam Dukuny a
pengantar ekonomi sumber daya manusia, bahwa yang ter-
golong pengangguran adalah  perbandingan  Jumlah  peng-
angguran adalah perbandingan jumlah angkutan kerja yang
dinyatakan dalam persen (%4).

Dengan demikian ditinjau dari sebab terjadinya
pengangguran  dapat dibedakan dalam Gtiga Jenis, yaknoa
pengangguran  friksional, pengangguran, slruklural, dan
PENgAangguran  musiman. Pfangangguran frriksional Ler jadiy

Larena  kesulitan  temporer dalam mempertemuban  pencart
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kerja dan lowongan kerja yang ada. Kesulitan temporer ini
dapat berhentuk sekedar waktu vyang dJdiperlukan selama -
prosedur pelamaran dan seleksi, atau terjadi Lkarena
faktor jarak atau kekurangan informasi.

Fengangguran struktural terjadi karena adanya
perubabhan dalam struktur atau komposisi perekonomian.
Ferubahan struktur yang demikian itu memerlukan perubahan
dalam keterampilan tenaga kerja, misalnya dalam suatu
pergesekan  dari  ekonomi yang berat ., agraris menjadi
ekenomi yang berat industrial. Disatu pihak akan terjadi
pengangguran tenaga kerja disektor pertanian dan di lain
pihak  akan  Lterijiadi pertambahan kebutuhan tenaga kerja
disektor induslri.

Fengangguran musiman terjadi Lkarena pergantian
musim, dimana seringkali di luar musim panen banyak orann

-
yaneg tidalk mempunyai kegiatan ekonomi .

2.5 Pentingnya Penyerapan Tenaga Kerja pada Perkebunan

Kelapa Sawit di Kecamatan Budong-budong Kabupaten
Mamuju

Fisistensi perusahaan perkebunan kelapa sawit di

kecamabtan  Pudong-Budong yang dikelolah oleh FTF. Surya

Haya Leslari I merupakan proyek perkebunan besar swasta

vanyg dikaitkan dengan program transmigrasi. Pengelolaan

proyel perkebunan inid merupakan  impleomentasi program
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pemerintah di bidang peanerataan bocempatan kerja,
penciptaan lapangan keria baruw dan peninokatan pendapatan
masyarakat.

Dalam kenyataannya keberadaan warya transmigrasi di
FKecamatan [udoung-Dudong Kabupaten Mamuju ditinsau dari
segi kondisi sosial ekonominya menunjulban suatu  btinghkat
hidup yang relatif rendah, dimana merela pada umumnya
berada dalam suatu  lingkungan keterisolasian dengan
Femiskinan absolut yang herlkepanijiangan.

Olel, sebab itu dengan adanya perkebunan besar yang
mengelolah kelapa sawit diharapkan dapal menyerap tenaga
berja warga btransmigran, gehingga dengan sendirinya akan
meningkatkan produktivitas perkebunan bagi kepentingan
ekepor  sekaligus menerobos lingkaran hemiskinan absolut
tersebut.

Fara transmigran yang berasal dari berbagai wilayah
di Indonesia menempati & kesatuan pemukiman di  Kecamatan
Dudong=rudong dengan jumlah 1.868 kepalé Leluarga (KK).

Dari dumlah kepala keluarga tersebut Lerdapat 3.090
tenana ke ja (buruh Lani) pada perusahaan perkebunan yany
hokerja dengan tingkat upah borongan yaeng relatif rendah.
Dalam  kailannya inilah perlu dikaji  relavansi anblara
Feharadaan  perkebunan kelapa sawit disatu  pihak  dengan
Eemampuannya  menyerap  tenaga  kerja  dan meningkathan

pendapatan buruh tani.

.




Feseluruhan rangkaian kegiatlan dalam perkebunan
Felapa sawit baras merupakan saln proyek v ang
terintegrasi secara sekloral dengan berbagai MaCam
inslansi pemerintah, antara lain Departemen Tenaga Kerja,
Departemen Koperasi dan  Fembinaan Fengusaha kecil,
Departemen Fertanian, Dinas Ferkebunan dan pemerintah
daerah setempat.

Dalam  mengantisipasi kemungkinan  terbukanya lLe-
sompalan kerijia lebih luas, maka melaluil instansi teknis-—
teknis  terkait dan kerja sama dengan pihak perusahaan
inti diadakan program perlqasan areal/lahan perkebunan,
baik melalul secara konversi lahan maupun dengan cara
pemanfaatan lahan pangan/pelkarangan warga transmigran
vang  bermukim  pada unit-unit permubiman di Kecamatan
Budong--Budong kKabupaten Mamuju.

Femanfaatan lahan pekarangan tersecbut dimaksudkan
untulk  menambah pendapatan petani dengan nilai  ekonomi
vann cukbup dalam memenuhi kebutuhan koms=uamsi pangan.

Secara konsepsional dukungan pemerintah dan  kerja
sama dengan perusahaan inti pada gilirannya akan memberi-
Fan wajah baru bagi warga transmigran melaluil  kegiatan
pertanian  terpadu dan berkesimbangan. Diharapkan bahwa
dengan berperannya usaha perkebunan lelapa sawit ini,

belalk  akan membuka  alam keterisclasian dengan meng-
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optimalkan  program-program pada sulh sektor perkebunan
sekaligus dapat mengentaskan kemiskinan.

Dalam  hubungan inilah pula 1||;;I.Ian-_-'.i telknis  yang
terkait dengan pelaksanaan program tersebut mengupayakan
suatut  sentra-sentra pelayanan dan lembaga—-lembaga yang
dapat mengakomodikasi keluhan dan permasa!ahan vang di-
hadapi oleh buruh tani warga transmigran. Implikasinya
diterapkan melalui pemanfaatan Unit Pelayanan Teknis
(UFF)Y, optimalisasi peran serta KUD, pembinaan kemampuan
aparalt  penyeluruh perkebunan; serta wmruciptakan infra-
struk tur sosial  dan  ekonomi  yang dapat menunjang
Lelancaran mekanisme perkebunan kelapa cawit.

Femhukaan  areal perkebunan yang baru diharapkan
pula akan semakin menyerap tenaga kerijia sebanyak-banyalb-
nya dengan sawaran  pokok meratakan  pendapatan  warga
transmigran dan meningkatkan nilai tambah dan nilai guna
alas pemanlaatan konversi lahan—lahan yanag kosong, lahan
v ang terlantar, dan  lahan yang Ekrilis  vang Ltidak
produktif menjiadi lahan yang produktif.

Fenafsiran akan pentingnya penyerapan tenaga keria
ini  dapat dikaji dari konsepsi Sudjito Wirosardjono
(1998, hal. 24) yvang menguraikan bahwa dengan adanya
belebhihan tenaga kerja secara umum, disamping penyebaran

tenaga  kerja antara daerah—-daerah yang lurang seimbang,




semenlara daya serap ekonomi untuk  penyaluran tenaga
berjia terecbut masih kurang maka perlu ditingkatkan pem—
hangunan.

Dikatakan bahwa tingkat pendayagunaan tenaga kerja
di  pedeasaan adalah lebih dari 44% yang bekerja kurang
dari yang sewajarnya, karena mereka rata-rata sebagai
pelkeria keluarga yang bekerja lebili pendek daripada
sektor formal. Selanjutnyva, meskipun terdapalt kemunghkinan
penciptaan  lapangan kerija baru, akan ltetapi  Jika tidak
diikuti dengan  peningkatan dan  pemer alaan  bukan saja
tidak dapat mengatasi masalah ketenagakerjaan, tetapi
lebhih jauh akan menimbulkan kesenjiangan =osial.

Hertitik tolak dari konsepsi tersebut dapat
disimpnlkan bahwa penciptaan lapangan kerja baru  dengan
sendirinya akan menverap tenaga kerja, atau dalam arti
kata permintaan tenaga kerja akan meningkat di  pasaran
kerjia sehingga peluang untuk bLekerja dan memperoleh peng-
has=ilan  semakin terbuka pula yang pada gilirannya akan
meningkatkan pendapatan masyarakatnya.

Meningkatnya pendapatan masyarakat akan memperluas
Logiatan ekonomi  sekaligus mendorong peningkatan  dayva
beli masyarakat. Adalah sangal rasional jika kaberad;an
perlebunan kelapa sawit - FTP. Surya FRaya Lestari I1

diharapkan mampu membuka kesempatan keria baru sekaligus




meratakan pendapatan di  kalangan warga transmigran
melalui proyek perkebunan yang padat barya dan  penerapan
teknolagi yang tepat guna. Dengan demikian keterkaitan
yang  kuat antara sektor pertanian dengan sektor ekonomi
lainnya dalam pembangunan akan semak.in memperkokoh ter-

wijudnya agribisnis dan agriindustri di bidang pertanian.

2.6 Pengertian Produksi dan Fungsi Produksi

Kata produksi sering  digunalkan sebagai istilah
dalam menbual sesualtu dalam istilah yang lebih luas dan
fundamental .

Hanyak  pendapat dari  pakar yang mendefenisikan
produksi antara lain Basu Swasta (1998 : 2B0) yang
mengemubkakan  pengertian  proses produlier adalah  proses
nroduksi ataw kadang-kadang juga disebul proses pengubah-
an adalah suatu proses yaﬁg mengubah =ualu bahan menjadi
Lebarapa bentul, pengubahan bentuk tersebut dapat dilaku-
Lan dengan menggunakan mesin, pengepresan dan sebagainya.

Fegratan  produksi akan melibathan  pengubahan  dan

penac lahan herbagal macam inpubt menjadi barang dan jasa
untuk dijual kepada konsumen atau pemakalan jasa.

Dilihal dari sifal proses produlsi maka segsala
tegiatan yang bersifat menghasilkan secuai disebut proses

produksi .
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Froses pabrikasi 1ni1 nyate ditemukan pada usaha
pabrik  yang bersifat bahan baku maupun mengolah sendira
tersebut menjadi final yang akan dijual.

Menurut Bambang Hanu Siswoyo (19%6 : 20) mengemuka-
Fan babwa fungsi produksi adalah kegiatan atau usaha vang
dapat menghasililkan barang-barang baru.

DL dalam ilmu ekonomi penjelasan tentang fungsa
produksg tersebul dapat dikemukakan oleh pendapa -
nmndapaf’ dari berbagai aihli ekonomi antara lain oleh
Lefwich yang dikutip oleh Sitohay (1990 : 140) memberilkan
fungsi  produkss  merupakan hubungan fisalk  antara  anpul
atau  sumber daya untuk menghasilkan oulpat atauw barang
tdan jasa persatuan waktu dari suatu perusahaan.

Menurut Dominick Salvatore (1990 : 126) mengemula-
Fan  bahwa fungsi produksi (Pruductiun‘ Function) unluk
seltiap komuditi adalah suatu persamaan btabel atau grafik
yang menunjukkan jumlah (maksimum) komodibty yang dapat
diproduksi perunit waktu untuk setiap hlmpunan inpul
alternatif bila menggunakan teknik produksi  yang ter-

sedia.



BABR III

METODE PENELITIAN

3.1 Dacrah Penelitian

Fenelitian ini dilakukan di Kecamaban Budong-—-EBudong
Fabupalen Mamuju yvang diteliti adalah, Foranan PTFP. Surva
Faya lestari T1 Terhadap Fenyerapan Tenaga Kerja. Lokasi
pernelilian tersebut terletal &7 Km sehn‘nh barat i1bulbota
Fabupaten. Hatas-batas wilayah penelitian dapat diunghkap-
kan dari peta geografis dimana FTF. Surya Raya Lestara
1T, =sehbelah Rarat perhatasan desa Tilbhe, ;ebelah T aamar
perbatasan dengan hutan lindung PT. Hidup Baru, dan
sehelalh Selatan perbatasan dengan wilayah Kabupaten
Donggala Sulawesi Tengah.

Meelkipun daerah penelitian tergolong sebagai daerah
Lerpencil  akan tetapi ditinjauw dari konsep  penwilayahan
komoditas, maka Kecamatan Budong—Budong sangat potensial

dengan macam ragam budidaya tanaman  Jjangka paniang,

khususnya kelapa sawit.

3.2 Sumber dan Cara Pengumpulan Data
Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian  ini,

adalah:
L. Dalta Primer, yaitu data yang diperoieh langsung di

Lapangan mengenal hal peristiwa ataun gejalah—-geialah
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yang herhubungan dengan usaha perkebunan kelapa sawil.
Data primer ini dapat berupa laporan tahunan, data
luag  areal perkebunan, data tenaga‘kerja buruh tani
dan sebagainya.

2. Data Sekunder, vaitu data yang diperuleh secara tidalk
langsung, misalnya berupa bahan—bahan tertulis atau
dobumentasi lainnya lainnya yang dipandang dapat mem—
herikan informasi yang akurat.

ffﬁqum sumber data yang dipergunalan, adalah:
L. Data yang diperoleh dari perusahaan perkebunan kelapa

zamwilt FT. Surya Raya Lestari II.

*]

. Data yang diperoleh dari Dinas Ferkebunan, Fkanltor
Statistik, Depar Lemen Tenaga Ferja, Depar temen

Transmigrasi dan Dinas Kehutanan kKabupaten Mamuju.

3.3 Peralatan dan PMetode Analisa

Data yvang terkumpul dianalisa dengan mempergunakan
Analisa Rogresi Sederhana. fnalisa Regresi ini dimaksud-
kan untuk menguiji kebenaran hipotesis ¥ ang telal
diajukan, atau membuktikan diterima bLidaknya hipoteesis
tersehut. Secara sederhana rumus Anali=a Regresi tersebul
dapeat dijalaskan sebagai berikut:

Y = a + bX




Dimana : VY = Variabel yang dijelaskan atau cdalam
penelitian 1ini adalah penyerapan tenaga
kerja.

X = Variabel penjelasan ataua dalam penelitian

ini adalah PTP. Kelapa Gawilbl Surya Rava
lLestari II.

Aa dan b = Koefisien regresi  alau parameter vang
ditaksir.

Untuk mencari nilai a dan b, rumnsnya adalab

ALERY) = (EXEY)

L

n (EXE) = (£X)°
3.4, kerangka Operasional
Dalam penulisan skripsi  ini  peoslis  memberaban
kerangka uperasional sebagail berikut :

— Penyerapan tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang
tersesap pada suatu perusahaan dimana penyerapan tenagqa
keria tersebut mampu mengurangi  Linghkat  pengangguer an
dan peningkatan taraf masyarakatl.

= Tenaga kerja yang bekerjia diperkebunan  adalabh Lenaga
kerija yvang berasal dari tempat sekilae perusalhiaan baak
iluw proabumi atau pun pendatang yang hestransmigrasi de

Cempab &b,
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- Total tenaga kerja adalah semua benaga  kerja yang

bekeria pada perusahaan, bail itu yang digaji (bulanan)

maupun di upah (harian dan mingguan) .

- Froduklivitas tenaga keria adalah perhbandingan antara

hasil vyang dicapai dengan peran scrla tenaga kerja

persatuan waktu (bliasanya/jam/orang) .




BAB IV

GAMBARAN UMUM DAERAH PENEI LTIAN

4.1 Kondisi Wilayah

FKabupaten Daerah Tingkat TI Mamuju mgrupakan salah
satu diantara 27 Kabupaten di propinsi Sulawesi  Selatan.
Mamuju terletak 475 Km sebelah Selatan ibukota propinsi,
dengan luas wilayah 11.057,81 FkKm?, dan mencakup b
kecamatan.

Berdasarkan hasil pemetaan wilayah (1990). luas

Fabupaten Daerah Tingkat IT Mamuju mel Lputis

- Fecamatan Tappalang dengan luas = 131,20 Km?
Kecamatan Mamuju dengan luas = 260,95 kKmn?
= Fecamatan Kalukku dengan luas = 875,00 Km?2
- kKecamatan kKalumpang dengan luas = 3.196,88 Kmn?
- Kecamatan Budong—Hudong dengan luas = Z.000,00 KFm?
Emcamatan Fasangkayu dengan luas = J,043,75 km?

Tklim di wilayah ini merupakan illim tropis yanag
menurult Smith Ferguson (1980) termasuk tipe A. Temperatur
dan  btelembaban  tanah pada umumnya Lonstan. Fermukaan
tanah dan atau berbukit-bubkit dengan curah hujan antara
20000 - L0000 mm per tabun.

Dencan curah  huian yvang merala setiap tahun

menyebabkan kondisi tanah” menjadi subur yang memungk inkan




tumbubnya berbagai  jenis tanaman janghka panjang. Fada
umumnya  den1s tanah di Kabupaten Mamujn termasuk  dalam’

ienis Al luvial. .

4.2 Potensi Sumber Daya Manusia

erdasarkan hasil sensus pendudoek 19935 Juwinlah
penduduk Kabupaten Mamuju 237.2314 jiwa vang terbesar pada
6 kecamatan, yakni @ Kecamatan Tapalang, Mamuiju, Kalukku,

Kalumpanng, hBudong-Budong dan Fasanghkayu.




FEMDUDURK
TAHUN 19220

TABEL 1

KARUFATEN MAMUJU HASIL
DAN PERKIRAAN DIRINMCI

P
-

SEMS5US FENDUDUIK

UMUR SAMPATI TAHUN 2000

FERKELOMFOK

iéiz;ggéhUmur 1995 1996 1997 l&?ﬂ 1999 2000
i e vl _
0 -4 26.864 Z8.461 20.787 31.746 J3.84%] 35.857

a2k 9 27.369 26.996 30.720 S2.046 34.481| 56.551
10 -~ 14 21.608( 22.893( 24.254| 25.696( 27.224( 28.842)

15 = 19 17.46649 18.714 19.827 £1.006 22e2R8 | 23.978
0= 2 15.9464 16.913 17.719 13.993 2021111 21.307

2N B 2 15.867 16.810 17.80% 19,4848 19.9790| 21.174

30 - 54 15.860 14.484 154557 14.482 17.462| 19.5%00

an = 39 11.020 11.4675 12.368 15.104 15.845) 14.7064

40 - 44 g.721 Pl 7.788 10.370 10.986] 11.4639

145 - 19 6.166 &. 533 6.921 7o IIE 7.768 8.250
10 & 54 4,333 4.803 5.089% W 372 2713 6.053

N5 ~Rh9 2.736 2.889 3.071 3.259 3.447 3.652

60 - &4 2.239 2?2 2.513 2.662 2.820 2.989

65 keatas Il &on S S i 5.787 4.012 q.251%
'"5";“;“;“;—;—'";;;:}9é 188.366| 198.398 2;1.438- 233.997-353.310
éﬁjﬂ;}: Mé;tor Statistik Kabupaten Mié:ju Tahun (1995

2000 angka sementara)
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Berdasarkan Ltabel tersebut di atas tepatnya Jika
dilihat dari potensi sumber daya manusia, maka FKabupaten
Daerah Tuingkat I Mamuju memiliki polensi usia hkerja
produktifl yang apabila dibina dan dikerahkan dengan baik,
akan merupakan modal ubtama pembangunan.

Dalam hubungan ini klasifikasi usia prudgktif yany
diharapkan dapat menjadi angkatan lkeria terdapat pada
kelompnk  antara 20 - 49 tabun. Angkatan  kerja tersebut
merupalan kLelompol—-kelompok pendudul. yang apabila
ditinjan dari segi pasaran kerja merupakan angkatan kerja
vang paling dominan.

Kelompok angkatan kerja yang tergolong kurany
produktif berada pada usia antara 50 — 40 tahun ke atas.
Ditinjau dari efisien kelompok usia dalam kerja yang
dimaksudkan init merupabkan angkatan kerja yang karena ber-
bagali keterbatasan fisik kurang diharapkan untuk  ber-
partisipasi dalam kegiatan =koncmi.

Naba tersebut di atas menggambarkan pula, babhwd
jumlah  usia produktif  penduduk  yangy dianggap dapal
Lekerijia merupakan angkatan kerja potensial  yang sangal
perlu  dibina  dengan pengetahuan dan  keterampilan  yang
relavan  dengan  program—program pokol  pemerintah yang
disektor pembangunan pertanian, Fkhusosoya agroindusteod
sang  padat karya alau dengan kata lain  jumlah  penduadual
nada uwusia produktif ini  merupakan modal dasar  yang
dihdrﬂrhﬂn dapat menunjiang pelaksanaan pembangunan gettnr

pertanian.




Fenafsiran akan hal tersebut dapat dikaji  dari
Lonsepsi Michael F. Todaro (1983, hal. 224-227) yangy
mengenukakan bahwa modal utama dalam pembangunan terlelalk
pada aspek sumber daya manusia. Manusia merupakan Tak bor
taktor produksi yang aktif yang dapat merdirikan
organisasi  sesial, ekonomi dan politil. Sedangkan modal

dan faktor produksi alam merupakan sumber—-sumber pasif.

4.3 Keadaan Sub Sektor Perkebunan di Kabupaten Mamuju

Fengelolaan sub sektor perkebunsan di Kabupaten
Daerah Tingkat 11 Mamuiu dilaksanakan seanbtra perwilayahan
tomoditas (SPPK), yang meliputi:

-~ Fomodilas kelapa di Kecamatan Kaluklu, Tapalang, Mamuju
dan Budong--Budang .
-~ Komoditas kakao di Kecamatan Kalukku, Tapalang, Budong-

Budong dan Pasangkayu.

- Fomoditas kelapa sawit di  Kecamatan Fasanghayu dan
Budaong-Budong -
- Komoditas karet di Kecamatan Dudong-Dudong.
Fomoditas cengkeh di Kecamatan Mamuju dan Tapalang.
- Komoditas pala di Kecamatan Mamuju dan Tapalang.
Fomaditas abaca/rami di Kecamatan kMalukku.
Ferwilayahan komoditas itu disesuwaikan dpngan
Fondisi geografis, ikl tm dan Leadaan Lanah pada masing-—

masino wilayah dan alternatif pengembangannya.




Fada  tilap=tiap wilayah pengembangan komediti, dJi-
upayakan  untuk dikembangkan pola usaha tani  perbkebunan
raLyat; perbebuhan besar swasta., polo UPF dan pola PIR
sesual dengan dan potensi setempat dengan barapan bahwa
sub el lor perkebunan akan memberikan bontribusi  paositaf
dalam meningkatkan pendapatan masyarcakat. Derdasarkan
kebhijalkan  pengembangan perwilayahan Fomoditi itulabh di-
Letapkan dua tujuan pokok yaitu:

L. Meningkaltkan Jjumlah dan kualitas hasil perkebunan
dalam  rangka meningkatkan pendapsian  petani, e~
sempatan kerja, mendorang tumbulinya industra oy
pedesaan, menunjang kegiatan produbtifitas, perbailkan
mutu hasil. peninghatan peranan kelnmbagaan, dan per-
baikan pemasaran basil.

7. Meningkatkan pemanfaatan sumber lshan, iklim dan
sumber daya manusia, serta menjaga lelestarian  sumber
daya manusia, serta menjaga kelectarian sumber daya
alam darn  lingkungan hidup melalui penerapan hasil
tehnologi terutama pada lahan terlantar dan kering.

Implimentasi dari kebijakan terscbut dilaksanakan
dengan langlkah-langkah:

L. Mendorong dan  mengembangkan pola  FPerusahaan Inti
Fakyat (PIR) dan pola Unit Pelaksanaan Pengembangan
(UFF) di daerah. Memanfaatkan lahan baru  dan laban
Losong serta lahan kering, lahan Lerlantar dan  pola
perkebunan  rakyat dengan sasaran  luas areal yang

disesuaikan dengan kondisi lahan.




d
o

2. Meningkatkan dan mendorong peran serta dan swadaya
petani dan pengusaha untuk melakubkan usaha diversi-

tikasi, rehabilitasi dan perluasan areal.

o

. Menangkatkan usaha perbaikan sistem pengolahan dan
pemasaran hasil, agar petani merasaban dampak nilail
dan Lkemudahan melalui pusat-pusat.

4. Mengembangkan jaringan infnrmasi entara kelompok tani,

nrEE,  Felugas  Fenyuluh Lapangan  (PIPL),  dan balai

peEnelitian.

S. Mergingbalkan pola produksi sesuai dengan permintaan

[IEE yang didukung oleh tercsedianya modal dan
proscduwr kerja yang sederhana dan cepal serta sistem
penganglutan secara teratur.

4. FMeningkatkan kemampuan dan daya dukung lahan  sehingga
kemanpuan kelestarian sumber dava alam  dapat Ler-
pelihara.

Sebagai gambaran umum tentang Leadaan  sub seklor
perkebunan  di Kabupaten Mamuju, maka beribkuat  ini akan
disajikan heberapa Label yang memuait  Lentang keadaan,
luas areal, angkabtan kerja dan jenis homoditi perbkebunan

vanag diusahakan, baik oleh perkebunan rakyat maupun per-—

Eebunan besar swasta.




TAKEL

"
2

PERKEMBANGAN LLUAS AREAL. KOMODIT1 FERKERUNAN

KABUFATEN MAMUJL

(1995719961997 /2000)

umber:

Komodi t i Luas Areal .(Ha) Kenailkan
Rata-rata
Tahun [Tahun [Tahun [Tahun [Tabun (%)
fi. Ferkebunan ?5/94 |96/97 |97/98 |96/99 |99/00
Rakyat : -
Kakao 7.715]1 7.965[168.398 [15.702 (146,752 26,206
- Kelapa Dalam 11.306111.624 (11582 (11822111822 1,41
- Kelapa Hybrida 1.201( 1.304| 1.3683] 1.395| 1.480 1,31
- Cengkeh a57 859 829 a9 820 5,41
Kopi 123951 <558 {4 F0 20 .07 ESLa 09 0,99
“Kemiri 399 399 540 a40| 550 9.30
Tanaman Lain 62 62 122 L1e5 136 25522
*“3—;";~Y~;"':*f37w L2.897 55.568 31.171 SIj}go 32.963 IO,ZZHJ
k. Ferkebunan HBesar
Swasta (FRS)
-~ kKelapa Sawit 2.339) 6.66811.862|26-540151.0468 100,79
- Kd%ao 627 g2 827 837 1.067 14,0
= Kelapa Dalam 897 892 g9z aee 900
- Karet 1.800| 1.800| 1.800] 1.u0C| 1.800 =
Jumlah (A v I4) 20.520(33.7551445.552 Aziagé 67.758 29,6
Dinas Perkebunan Kabupaten Mamuiu Tahun 199972000




Data Lersebubt mengungkapkan balw:a perkebunan  luas

areal perkebunan dari tabun 1993/19%96 yang hanya 208,250
Ha meninglkat menjadi &7.758 Ha. FPada bLaihwmn 1999720600 alao
tala-rata peningkatan per tahun adalah Jd,.67%. Luas areai
perkebunan rakyat juga mengalami peninglatan, yakni  dai-i
242,897 Ha, pada tahun 19925/1996 menjardi Z2,965 Ha, pada
tahun  199%/2000 rata-rata pﬁrsentase meningkat ita ber -
Kisar 10,227 per tahun.

Aareal Ferkebunan Resar Swasta (IP0%) moeningkat  dari
5.62% Ha pada Labhun 1995/1996 menjadi 74.7925 Ha, pada
tabun 19929/2000, atau kenaikan itu wencapai rata-raba
LH0,68%  per tahun. Adapun Ferbkebunan llosar Negara (FEM)
yang komoditbtinya adalah karet dengan wilayah pengembangan
Kecamatan HBudong-Budong seluas 1.800 Ha, pada awalnya
dikelola oleh perusahaamn negara FT. Ferkebunan XVI1
(PTP). akan tetapi karena BUMN ini dianggap gagal, maka

drambial oleh FPT. Surysa Rayva Lestari 11 (anak perusahaan

dari Astra Group) .
Froduksi kelapa sawit di Fabupalen Mamuju  KkKbhusus-—

nya pada PIP Surya Raya Lestari I1 daru tahun 199471995

1999 /2000  menundiukkan  adanya suatu  peningkatan seliap

-

tahunnya. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 2.




TABEL =

FRODUKGT KELAFA SAWMIT FTR SURYA FAYA LESTART T1
DI EARUFATEN MAMUJL (199571996 1299/2000)

" Tabun | Luss Lahan | Juml. Produkel| Perkembangan
(Ha) (Ton) {7
1995 $65,173 a7o -
1796 1.674,20 L 1.300 49,47
1997 3.612,83 1.970 51,54
1998 3.730,.61 2.700° A7 ,06
1999 5.981,71 z. 500 29,63

éﬁmher: Fantor FTF Surya Raya Lestari 1T

Dari dala tersebut di atas, nampal adanya Fkeoaibkan
produksi  kelapa sawit dari tabhun 199471%975 = 1999/2000
mengalami peningkatan dari tabun ke tobun dan  diharaptan

-
hal in1 biza meninghathkan penyerapan lenaga kerja.

Data  tersebut menjelaskan  perbembangan komodi Li
perkebunan sebtiap tahun di Kabupaten Mamuiu  sebagan
bearikub:

FKenailkan produk=si dari tabun 19909/19%6, 870 Lon mendadi

L5500 Lon (tabun 12992/2000) menuniul Loan benailan rala-

rala 41,7527 per tahun.




Frodulkei perkebunan  ralbyat mengealand perkembancean
e LS3.8467  ton 1995719946 menjadi VL4487 lLon ( Lalwn
1999 /20000 0 Kenaillan itw berkisar 10.0.7% per btahun.
Frodubksa: perkebunan besar swasta pad. Lomodibl  kalbao,
persenlase bFenalkannya 1S4, 17%2 piw tahun. Kenaikan
dalam Jjumlah yang besar ini, antarz lain disebaldlan
oleh  benaikan  tinghkat harga kakao oy pasaran  ser Lo
meninghalnya pula permintaan pasar.

Sedang! an untuk  perkebunan  rakyatl, produksa Fal ao
Fenailbannya berkisar 30,61% per tahun, yakni 4,445 Lon
(Ltahun 1995%/1998) meniadi 11.547 ton (tahun 1999/2000) .
Frodulksi kemeoditi  bkelapa dalam  duogs mengalami per-
Lembangan dari 10,638 pada tahun 1990/ 1996 nailk menaadi
LOJG50  pada  tabhun 1999/2000. Proesensbtase  Venailannea
hese b L sal A2,15% per tahun. Feonaikan produbsi i ool
tmttny e i sehablan oleh Lenaiban indgls bonsumsi lelopa

flan perminbaan pasar dalam negeri .
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TAREL 4

LUAG AREAL DAN FRODUKST FPEREEBUNAM HESAR SWASTA (FRS

DI EABUFATEM MAMUIJU 1999

2000

Keadaan Tanaman Jdumlah
Mo . Mama FRS Komo-= (Tun) |Fetanma
diti TBNM T TIk| Jumlah
-
1.|F1.Surya Ra-|K.5awit| 3.329,3|5.992,2] - 7.281,5]26.753)2.58Y
ya leslar:
2. |FY. Ungqul K.Sawit| 8.595,7 - - 8,39547 = 3.461
W,
Karet 600 1.200 = 1.8900 i =
3.0P1. tetawa* |K.Sawit| 6.884 716 | = | 7.600 | 3.208
4. |Fr.Menuang®® K. Gawit| 2.500 - 2.500 -
S.F1.Pasang- |K.Sawit] 35.024 = - 3.024 c ¥
Fayu
6.|FP1. Perkala |Kelapa = 23,5 - 93 S
7. |PT. Hidup Kelapa 15 38,818,0 42 3B =
Haru -
g. |FT. Lariang [Kelapa 500 116 -4 616 =
Kakao 200 - = 200 = =
9. |FT. labaa K.Dalam - 21 - 21 17
10 |P1. Agri Kakao = 600 = 600 540 =
bBaras
11.|FT. Tabao Kelapa = 100 - 100 0o
Jdaya
12. [F1. Fuskopad |Kakao - 27 = g o7 =
DAF VII
Wirabuana
lotal 25.648,1{8.864,2(8,5(31.520,730.871 [5.450

Sumber: Uinas Ferkebunan Kabupaten Mamuju, 1999
£) Pola Pir (Ferkebunan Inti Rakyat)

%) Ferkebunan

Hesar

Swasta




Tabel ini menggambarkan bahbwa jumlah produbsi  yang
dihasgilkan oleh Ferkebunan Besar Swasta (FIRS), baru  men-—
capatl 30.871 ton (tahun 1995/199&) diantaranya 256.75%7% ton
dihasilkan oleh FTF. Surya Kaya Lestara 11, dengan  mem
pergunakan pola Ferkebunan Inti Rakyal (PIE). 7.22¢ Lon
dibmsilkan oleh FT. Letawa dan sisanya oleh 12 perusahaan
perbebunan dengan tingkat prnduliivmtmﬁ' yvang berbeda -

Leda .

Data  ind mengunglkapkan bahwa bapaszitas luas  areal
tanaman produksi perkebunan belum mencapal target optimal
dizebabhkan oleh faktor I-;eacl;slan tanaman (Khususnya TIR)
vang menuniukkan Fkondisi yang relalii rendah. Dalam
hulbwingan inilah hebijaksanaan pokok peserintah  kKabupaten
Flamuju akan mengusahakan suatu tindalkan uperasional
Lerupa pemanfaatan labhan yang dapat dilonversi.

FKonversi lahan ini dimaksudkan untuk menﬁefettiftan
lahan—lahan yang terlantar, lahan Kritis atau lahan yang
tidal produktif menjadi lahan yang menghasilkan Lkomodi tas
urngaul an berdasarkan konsep perwilayahan komodi Las.
Dari pemanfaatan Fonversi ina diharapkan adanya
peningkalan nilai  tambah sub sektor perkebunan  sambil
tatap menjaga  kelestarian  fungsi linghkungan hadup,
sehiingyga lLeseimbangan e=hkologis telap terjamin- dan

lLesuburan lanah tetap dalam kondisi yang produlktif,

a1
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TABEL S

FEMANFAATAN LAHAN YANG DAFPAT DIKOMYERSI DI FARUFATEN
MAMUJU TAHUN 1995/19926 — 1999/2000

Pemanfaatan Tahun 1999/2000

Luss Lahan
No. Kecamatan Yang Dapat| Tanaman|Trans. [Peru-[Lain- | Sisa
Dikonversi |[Ferbunan |Unum |mahan |Lain (Ha)
(Ha) (Ha) (Ha) [ (Ha)

1.| Tapalang 3.720 3.720 = = -
Aol Mamuin 4.029 q.029 - - -
3.] Kalukku 27.556 10.399 ] 4.145 = 4.342] 0.670
4.| Fasang Kayu 4. 556 B.642) L.657|2.250| 6-.644]55.6735
4. | Rudong-ltudong 99.128 39.276 - 1.800112.1%20|95.0862
4. | Kaluppang 13.700 | L.294) 1.200 - 1.68%) 7.571

202.161 67.492| 7.76214.050([24.861(77.7758

Sumber: Dinas Perkebunan Kabupaten Mamuju Tahun 19299/72000
Sejalan dengan kehijakan konversi lahan  pertanian
dan penerapan teknologi pasca panen, maka kebijalksanaan
pemerintah  daerah dalam pelestarian daya alam dan  per-
lindungan ekologis ditekankan pula legalitas perusahbaan
perkebunan herupa keharusan untuk memiliki Hak Fenguassan
Hutan (HPFH). Hal ini dimaksudkan uwntuk mencegah els-
p]oil:ui yang  berlebihan dan dapal merusalk lLHUEUHQuh.
hidup. Meskipun pemanfaatan sumber-sumber secara qptxmul
men jad sangat uwurgen Palam setiap pengelolaan sek lor

sektor pembangunan, tetapi faktor daya dukung  lingkungan



harus memiliki kaitan erat dan prioritas utama dalam
seliap kegiatan yang bersifal eksploralif terutama dalam
kelestarian hutan sebagai sumber kehidupan masyaralbat.

Herdasarkan hasil sludi Analisis Da;pak Lingkuigan
{ ANDAL ) tahun 192925 menunijuklkan bahwa hanya sebagian
Lecil perusahaan  perkebunan  yang memperhatiban  aspel
Linglkungan biotik, lingkungﬁn biosfir, lingkungan sosio-
zhonomis setempat sehingge hkebijiabksanaan pemer intalh
daerah dalam membuka/mengembanglan arcal pertanahan  akan
tetap berpedoman pada studi linghkungan hidup.

Hak Fernguasaan Hutan (HFH) ini pada prinsipnya ber--
hubungan erat dengan program pemerintahan  di biddng.
transmigrasi. Mengingat banyak pengusalia yvang serinag | ali
me Lakoub an eksplorasi hutan dengan wmengatacs nameak o
Lransmigran sehingga perlindungan peleztarian linghuigan
hidup mencakup pula izin Hak Penguasa Hutan (HFH) . Ttaga
perusahiaan perkebunan  nesar swasta, khususnya WAL
memilikis berhagat kantor cabang yang terbesar di pelosok
Lanah air, izin HFH ini merupakan persvaratan alama dalam
melaksanakan eksplorasi.

Dalam hubungan inilah program--program pobok pens

hangunan proyek pembangunan pade Felita VI mendal oo

diltetapkan  secara koordinatif antar  departepen, dimana

suly seklor perkebunan mencabup lima prearam pokok, yabog:
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Lo Frogram peningkatan produksi perkelbwunan.

2o Fromram penoembangan penyuluhan perbobunan.

Frogram penyempurnaan dan pengembang.an stataisil .

4. Frogram  penyempurnaan efesiensi aporatur  dan penn-
awasan pelalsanaan pembangunan sub solk tor perbebunan.

. Program peningkatan mutu hasil Lanaman perkebunan.

Un tul mencapal  sasaran kebial sanaan program-
program tersebut, maka ditetapkan proyel-proyek  sasaran
Legiatan yang diproritaskan untuk suly sektor perkebunan
vang meliputi:z
1. Hpaya =lIstensifikasi.

2. Upaya intensifikasi.

3. Hehabalitasi dan diversafikasi.

4. Ferbaikan mutu hasil Lanaman perhebunan.

- Perrbaikan FPL, kelompok tani dan petani serta penyuluh
perkebhunan .

L. Penyempurnaan statistik sub selktor perkebunan.



LUAS DAN LOKASI

TAKEL 6

FEGIATAN FEMEGANG HFH

D1 KARBUFATEN MAMUJL TAHUN 1990719972

Ner . Femegang HFH Luas (Ha) Lotasi Kecamatan
! % —
L. |FT. InLan Permata 47 .000 | kKalukbua, Budong-DBudong
dan FEalumpang
2.FT. Fara Kawan 35.000 [Fasangl ayu
. |FI. Sulwood 110,000 |Fasangkayuw dan Budong--
Budonng
4.|FT. Hayam Wuruk &4 .000 Eudung-ﬁudong
D. B T. Palapi Timhber 64.000 (Kaluklba, Mamuju dan
Tappalang
6. |FT. Rante Mario 114.000 | Dudony-Tudong
7. |Sampaga Utama - 44 . 000 Kalumpané
Sakti
= Beses_ W

Bumber :

kantor Dinas kKehutanan kabupaten Mamujiu 199871999




TABEL 7

LUAS KAMASAN HUTAN MENURUT FUNGSINYG FER FKECAMATAN
DI FABUFATEN MAMUJU TAHUN 1994/1999
(DAL AM HEKTAR)

Hutan Hutan [Hulan [Hutan [ﬁulan Jumlah
hWo. | Kecamatan Lindung [Froduksi [Suaka [Fraod. Frad. Yg| Luas
Alam |Telap Dapal di
“kanversi
1. |Vapalann b 827 6.877 - = 28,704
oL [Mamu iu 8.723 2.813 - - 11.534
2. | Kalukku q.752 20.457 - - 23.531 ] 48.740
4. |[Kalumpang 234.437 60.657 = 10,313 - 085 407
9. |Rudeng-Budong ?6.354 B0.6235 - Q0 .937 15.376|231.270
4. |Fasanglayu 134.063 21.180 = - 60.867|217.129
. -
Jumlah 1993 505.156 | 195.618) - | 51.250| 97.876|849.777
1992 505.15%6 91.25%0 - 195.615 97.776|84%.797

Sumber: Kantor Dinas Kebhutanan Fabupalen Mamuju  Tahun
19968/1999 :

Rertitik tolak dari data kuanlitatif vang meng-
gambarkan keadaan umum sub sek tor perlebunan di Kabupaten
Daerah Tingkat 11 Mamuiu dapat disimpullkan bahwa Lerdapal
e2mpat permasalahan  pokok yang perloa ditangani SEeCara

Lonselkuen dalam pengelolaan sub  cobbtor perkebunan.

kermpal permasalahan yang dimaksudkan itu, adalalh:



a7

(1) Masalah Produksi dan Kultur Teknis

Masalah 1ni  berbhubungan dengan  tinukat produl -
tivitas yang rendah, yang antara lajg disebablan treter-
balasan pengetahuan dan kelerampi lan petani dalam
memprodulksi terutama dalam penerapan telnologi  pertanian
modern.  Faktor  lahan usaba tani  yang ;relatif sempal
(rata-rata 0,90 ha per kepala keluarga), dimana di dalam-
nya Lordapat lahan kosong dan lahan terlantar yang  belum
dimanfaaltkan.

Faktor Ekekurangan modal menyebabkan petani hkurang
regponsive  terhadap inovasi teknolepqgi pertanian. kKeter-
Latasan pilihan petani bukan saja dalam keterkaitan
chonomis, tetapi juga perilaku sosialnya yang cenderung
turang adaptif terhadap setiap gejala  perubahan  dalam
beknolngi  produksi. Kondisi ini membava pengaruh berupa
Lelimpangan produktivitas, ketimpang kualitas, dan

Lelimpangan dalam berorientasi terhadap permintaan pasanr.

(2) Masalah Kualitas Produksi

Fendahny a Fualitas produksi pada hakelkatnya
merupaban akibat dari berbagai faktor. DMiantaranya adalah
penerapan teknologi pasca panen  yang tidak efisien
cehingga slandarisasi mutu produksi kurang memenuhi  poer—
csvaratan kualitas. Dalam kondisi cseperti ini  petan

diperhadaplkan pada suatu dilema, yalni  apabila hasil
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produlei Ltidak dipasarkan dalam waklu yzang singkat  mala
Femungk inan  hasil  produksi  tersebut  akan  rusak  olel
pengaruh cuaca, musim dan sebagainya. ﬁebaliLnya jike
hat il  produksi  1lu  terjual dalam waklu yang relalif
singlat, mala standar harga menjadi sangalt rendah sebagai
akihbakt dari faktor kualitas disamping berlimpahnyga

produkst di pasaran mengakibatkan harga cenderung anjlaol ,

(3) Masalah Kelembagaan

Masalah ini berkaitan erat dengan lembaga-lembaga
pelayanan  seperktil  Koperasi Unit Desa (KUD), lembaga-
lembaga penyuluh seperti BFF dan senlra-cenbtra pelayanan
Lainnya. Tidak efisiennya koordinasi lintas sektoral
antara inslansi Leknik yang terkait wmenyebabkan petana
mengalami kesulitan dalam produksi. Dengan demilian
kemandirian lembaga—-lembaga yang dipandang dapat meng-
allomodas Llian permasalahan petani, Lampaknya Euraiy
rezprn=i f terhadap  permasalahan yang  dirasakan ol

petant pada umumnya.

{(4) Masalah Pemasaran Hasil

Faktor uwtama yang menjadi sumber kesulitan pelan)
dalam memasarkan hasil-hasil produksinya adalah masah
banyalknya daerabh  yang terisolir atan bhelum Lerjenuldd

oleh sarana anghkutan roda empat. Frlasarana penghbuabung

yang Lidak memadai ini lazimnya berpengaruh terhadap
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peninglalan hiaya angkutan yang moenyebabkan petani
|anude&d Lesulitan dalam menerobos passran.

Fluktuasi harga yang tidak stabil lerhadap berbagai
Lomoditas, Juga merupakan salah satu penyebab  rendahbnya
standar harga di pasaran. Oleh sebab itu, nilai tambah
yang  diharapkan dapat meningkaltkan poendapatan peltani
Lampalnya sulyl direalisir.

Upaya intensifikasi, diversifiiras: dan rehabilitasi
pectanian belum dapat diaksentuasiban  dengan moltivasi
para  petani untuk meningkatkan kualitas hidupnya. Dalam
nenger bl an Lahwa kelemahan dalam a-_-'.;::ek pemasar an
menyehabkan standar hidup petani hampir dikatakan Ltelap
honstan.

Akibal dari kondisi tersebut adalah sering kala
banyal program pertanian mengalami hambatan kKarena pebtani
spcara  ekonomis tidak dapat merasakan efek pembangunan

pertanian secara konstruktif dan partisipabaf, abau

burang Lerjamin kesinambungan produksinya.

4.4 Beberapa Kebijakan Sub Sektor Perkebunan di Kabupaten
Mamuju
Fomhanounan =gk tor pertanian pada pelita ' |
wendalany, terasa sangat penting artinva karena mengdngal
minyak  bumi  belum dapat diandalkan dalam jangka waklu

singlkat sehagai sumber pendapatan ulama bagl negara.




Untuk  itu  pembangunan  seklor pertanian  terutama oub
cczktor perlebunan perlu diarahkan pada peningkatan volume,
dan kualitas produksi melalul upaya-upaya intensifikasi,
vkslensifikasi serta usaha rehabililbtas yang dapab men-—
dorong Fumbubnya agroindustri dan agrobisnis.

For lumbuhan  agroindustri  dan agrobasnis  1nir da-
harapkan  dapat  menunjang peningkatan ekspor melalul
penyediaan babian bhaku yang pada gilirannya dapat  memper-
luas lapangan lFerja dan peningkatan pendapatan petani dan

-
pendapatan  daerah. Dalam bubungan tnilah Femerintah
Uamrah FKabupaten Mamuju menelaplban empat  kebadalb sanoon
pokok pada sub sekbtor perkebunan, yakno:

1. Kebijakan Pengembangan Produksi
Kebiiakan pengembangan produbkst ini diupayaban
melaluil program-programs:

2. FPengembangan lanjulan pola Perbebunan Inti Fakyal
(IFIR) dengan melibatkhan petani  yanyg Lhier 1 ahan
csempitl, buruh tani dan  petan:  berpindah-pindabh
menjadi anggota peserta FIR dan UPP.-

. Fengadaan benih atau bibit uwnggul  yang digunalan
secara meluas dan merata.

c. Fenerapan hasil teknologi yang aaiu melalui  heria
Sama antara hLkelompol Ltani, Pekugas Fenyalul

Lapangan (FFL), dan Balai Fenelitian.




d.

e.

Froteksi tanaman dari serangan hama dan penyakil
dilalukan eecara terpadu dan  terkoordinir  ooctbal

menjaga Femampuan kelestarian sumber dava alam  dan
Tinglkungan hidup.

Feningbatan usaha diversifikasi. intensifikasi, dun'
rehabilitasit serta perluasan arcol  sesuvai  dengan
pola pongwilayahan Lomoditas.

Menen btulan pusat—-pusat pelayaran prencgembangan

bomodi Li.

KebLijakan Peningkatan Produksi

Feninghatan Fualitas/matu produksi dilakul an

merlalud program=—progeam:

.

ol .

Fongounaan bibhil vang bermaltn Linggl secara  meloas
dan me2rrata da kalangan peltani.

Fenyediaan inbtroduksi alat-alatbt pengolahan produlsi
vang lepal guna untuk memperaleh nilar Lambabh dan
zekaligus meningkatkan mulu perminlaan pasar,
ipreedisnva bahan informasi secara leratur  tenlang
bualiltas/standar  mutu, terutama  unluk komodi b
elspor.

Mendorong kerja sama antar Wosiasl swasLa,

Foperasi Unit Desa (KUD) dengan lLelompol tani dalam

hal pengolabhan hasil—-hasil perbobuonan.,



5. Kebijakan Peningkatan Pemasaran

Feningkatan pemasaran hasil dilakukan melalus
program program:

@. Menciptakan iklim berusaha vang  favorable dalam
rangbla mendorong kelancaran pemasaran.

bh. FPenmbinaan dan pengembangan standar mutu kearah yang
lebih baik sesuail dengan perminloaan pasar.

c. Pomanlapan pelalksanaan debirokralisasi dan  dere-
gulasi secara meluas dan meralta  dengan  memenulil
prosedur yvang telah berlaku, Lbaik di kalangan
Loperasi, swasta, maupun di  lLalangan instansi
pemer antah yang lerkail.

d. Dukungan prasarana jalan dan jaringan perhubungad

vang memadai untuk memperlancar pengangkutan.

b

Dubungan pengangkutan dari  instansi pelayanan
bherupa diterapkannya jadwal kunjungan bkapal =zecara
tetap den teratur.
Kebijakan FPeningkatan Peranan Pembangunan

Untuk meningkatkan peranan Lelembagaan, maba d)
upayakan  sualu program yang terp:ﬁhengip YANng  men-
calup:

a. Mendorong pembentukan dan pembinaan  kKUD  melalun

pola PIR, UFPF dan pola swadayva.

-y
Lo



b.

Feningkatan rengetahuan dan jelerampilan bagi
Fetugas Fenyuluh Lapangan (FFL).

Fengembangan Jjaringan informasa secara teratur
antara kbelompeok tani, FPILL, dan Balai Fenelitian.

TABEL 8
-
SASARAN FROGRAM/FROYEK SUB SERTOR FEREKEBUNAN
NI KABUFATEN MAMUIL DALAM VI (SELANA 5 TAHUN)

Lokasi [Mer Kecamatan

o, |[FEencana Prog/Praoayek
[ |-EE‘QTEﬂﬁlFI__Il',t'\gl_
- kakano 2,000 Ha kKalukiu,Budong-budong,
Fasanghayu
kelapa Sawit 500 Ha Pasanglkayu dan BRudong-
‘ budorneg
- kopi Arabika [00 Ha Kalumpang
- Kemiri S00 Ha Kaluwbku, Tappalang.,
Mamiu dan Falumpang
1L | INTENSIFIKAST
- Fakao 1.000 Ha Kalul ku, Budoang-budonq
dan Pasangkayu
- kelapa 1.000 Ha Pasanghkayu, FEalukku,
Tapalang dan Budong-—
budong
- Ko pii 500 Ha Kalumpang
- Cengkeh SO0 Ha Mamuwiu, Tappalang dan
Fasangkayu
T17T|REHABILITAS]
- Kakao S00 Ha Kalukbu, Tappalang dan
Fasangkayu
~ kelapa NDalam SO0 Ha Fasanaglkayu dan Tappa-
lano
Koo p 1 290 Ha Fasangkayu dan Kalum-—
Ppana
IV | DEVERSIFIKA

telapa dan Kakao 500 Ha Ealullu, Tappalang,
Budong-budony dan -
Fasangkayu

Cengkeh dan Lada | S00 Ha Mamugu dan Tappalang
Cenglkeh dan 200 Ha Mamuiuv dan Tappalang

Vanmili




Hencana Frog/Froyek

Lokasi: Per Kecamalan

PERBATKAN MUTU
HASIL TANAMAN

- Kakao

= kKerlapa

PENYULUHAN PER-
KEBUNAN

- Fembinaan FFL,
Kelompok Tani dan
Fetant, Penyuluh
Tenaga FRLL

PENYEMPURNAAN DAN

PENGEMBANGAN STATI-
STIK _SUB SEKTOR
KEBUNAN (& BUAH)

300 Ha Kalul ku, Fasangkayu,
Tappalang dan Budong-
budang

900 Ha Tappalang,
dan kalullu

Fasanghkayu

6 buah Eecamaltan dan 50 buah

desa/kelurahan

Tapalang,
Fasang

Kecamatan: Mamuju,
Kalukku, Budona-budong,
kayu dan Ealumpang

Sumber:

Uinas Ferkebunan Kabupaten Mamuion Tabuan 2000

L |




BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMINAHASAN

5.1 Tinjauan Perkebunan FKelapa Sawil (PKS) PTP. Surya

Lestara I1I

Ferkebunan kKelapa Sawit Lestara (1 di Budong-budonag
tni pada halkekatnya adalah Perkebunan intil Rakyat (FIR)
veiy  dikal Lhan  dengan  program  Lransmigrasi. PIR ius.
dikelola oleh PTP. Surya Raya Lestari II sebagai per-
usahaan inli. Felaksanaan pola FIR sesunggubnya merupalan
penggabungan antara  perkebunan besar sebagar  inli dan
perkebunan  rakyalt sebagai plasma yang sasaran  ubamanya
adalah pembukaan wilayah baru dan lerisolir, pembulaan
urd L-uni L pentk iman, pembullaan lapangan  kerja, darn
peninglatan produkst perkebunan. .

FTR trans FEKS Surya lestari 11 Llerielal Jdi  Budong-
budong kabupaten Daerah Tingkat 11 HMamua)u Gulawesi
Seiablan, A7 Km sebelah Timur kota EKecamalan dan 180 km
sebelah  Barat kFota Eabupaten atau 509 km  sebelah Barat
Fota Fropinsi.

Fembangunan Ferkebunan kelapa Sawilb (FKS) ini pada
prinaip&ya mengutamakan wargs btrancsmigrasi sebagai tenaga
leria utama di atas lahan eks hutann Hal Cuna  UsdAha

(HGU)  milik PT Sulwood, dengan ares seluas  5.770 0 Ha

{Tahun 19/89) .

en
£n
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I-legiat-:m perkebunan ini telah mel itbalkan warga atao
peserlta  transmigran sebanyak 1.8B8 lepala keluarga  pada
enam  saltuan pemubkiman. Fenyelenggaraan Ferbebunan Lt
Ralyal (FIR) trans Ferkebunan kKelapa Sawil (FES) dilalu-
Lan dungan pendelatan terhadap petanty dan geluaruanya.

Tuivannya adalabh meningkatbkan prodoksi,  memperluas
areal perlebunan, meningkatkan pendapaltan petani dan mem--
per luas berja, serbta peninglatan ekspor dan devisa. tintol
mEncapanl Luciuan tersebut maka ditempuhy berbagai polae,
diantaranya adalah pola FIR, pola UPP, pola Parsial  dan
pola Ferbebunan Besar Swasta. Realisasit kebun yang Lelal
dibiangun  hingoa tabun 1995371996 telalr mencapair 3.774  Ha
dengan rincian  untuk perkebunan inli dan plasma dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

TAREL 9

FERKEMBANGAN REALISASI KELWIG INTI
DAN FLASMA TAHUN 1295/199&

NMo. | Eomponen Uraian kegiatan Luas (Ha) |Keterangan
I INTI ™B O A =
TMB 1 1 0% -
TMR 2 BANE: =
™R = 7] e -
2men
11 Fl ASHMA THME O 752 =
™R 1 2.44348 -
™R 2 545 -
THR 3 434 =
L1 ToTAL ) 5.744

Sumber: Dinas Ferkebunan kabupaten Mamuiu
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Penaan bertitik  tolak pada sasaran utama  tenaga
berija  yang mengelolah perkebunan ini, maka prinsipnya
warga Lrangqurasi sebagal tenaga keria wbama dalam  Fer-
Felbunan  Felapa Sawit (FEKS) diprioritaslan  suatu  lokasa
penempatan dengan mempersiaplkan fasilailas rumah  petani,
laban pangan dan pekarangan serta fasililas umuam  Tainnya
oleh Departemen Transmigrasi dan perambah  huatan, yvang
pelaksanaannya dikontrakkan pada FTF. Sarya Raya Leslara
ILg Pmrﬁemhangan penenpatan warga transmigrasi inil ter--
ganlung pada sejauh mana tersedianya facilitas  Lersebut.
tintuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di  bawah
ird .

TABEL 10

REALISAST FENEMFATAN WARGA TRANSMIGRASI FTF. SURYA
RAYA LESTARI II TAHUN 1994G/19%6

Rumah (Unit) Fenempa lan
: b KET.
Mo. SF |Target|Realisasi KK [Jiwa A
Kerija
SF. 1 325 325 SRSt e 246 704
SkP. I I20 G Y 281 1.204 LH0S
SF. III 449 449 4491 1.624 679
St IV 500 200 IHO| 1.042 w77
Sk, V 2750 19 = - =
SP. VI K00 B[00 459 1.940 0an
Jumlah P§.349 2.114 1.880| 7.4616 2.465
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Femhbagian lahan pangan dan pekarangan bagi pelana
transmigrasi  ini dimaksudkan untuk menyvangge kebutuhan
petani  sebelum lahan plasma dibagikan khususnya setelah
pembagian jaminan hidup selesal selama L tahun.

Sebiap petani btransmigrasi memperoleh  pembagian
lahan pangan 0,320 Ha, lahan pekarangan 0,20 Ha, dan pada
umumnya telah ditanami tanaman semusim  dan Lanaman
tabunan, seperti: Jjagung, kedelai, kacang ténah, ubsi--
ubian, pisang, pepaya, dan sedikit lakao dan kelapa
hyhrida. Atas dasar itulah penempatan pelani  Ulransmigran
pada jenise  Jabhan diklasifikasikan menurut Jenis  don

Larakteristis kesuburan lahan yang dikelolah/dibuninya.

Fada lahan 5FP. 1 dan SF. 2, produlsi tanaman pangan

dianggap cukup baik. bahkan  beberapa  komoditi  daped
memberil.an nilai elonomis yang dapat dJdipasarban, misal
nya pilsang, pepaya, kacang kedelai, jagung dan ubidi jalar .

Fada SF. %4, SP. 4 dan SF. & maerupakan lokasi transmigran

vang burang subur sehingga btanaman musin tampaknya Kurang

.

memberilan hasil yang memueaskan. Dalam  hubungan inid lal
anbisipasi tanaman kakaco dan kelapa hybrida dipandang

zangat  bailk melaluil sistem pertanaman lorong, dan pada

.

wintunnya diminatli oleh petant.

Selaolah penempatan Lransmigerasi =udah rampung  mal o

=

LS

diadabanlah koordinasi diantara instansi terkailt dan yang
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setara  Leknis  berlanggung  Jawab  Lerhadap pelal sanaan
Proaraan, sehingua jJjalinan kerja sama yang  rapl et
prhal perusahaan inti dapat  mengantisipasa (TN VPSTA P2
messealab, Ehususny a masalah pembaraan tebnis R
aoperasumal dalam penyelenggaraan di 1dl asi perkebunan.,
TABREL. 11
FEAL TGAST FERKEMBANGAM FERSOMIL AFAEAT PEMERTET O

YAMGE BERTUGAS DI WILAYAH F Ik PRG
BUDONG-DUDOMG 19986/ 19

Mo . Mama Instansi Juinlah [ keterangan
Teknis Terkait Fersona |
L. |Departemen Transmigrasi |39 orang| LUintulk & UFT
dan Ferambah Hutan Untuk 5 UFT
2. | Pinas kesehatan A orang)| Untuk 5 orang
S lApAaralt Keamanan D orangl Tentara dan T
orang polisi
4.|01nas Perkebunan 2 orang| 1 ADO dan salu
Cabany Dinas
Ferlebunan
Untuk 5 UFT
S| FPL Rimas S orang| Sewaklu-wak tu
6. | Departemen Tenaga Ker ja Tim Gewalk Lu-wak tu
7 - |Hadan FPertahanan Tim Untuk S5 UFT
g. |Departemen Dikbud 25 oranyg
G . |Departemen Koperasi dan Tim Sewal tu-—wal Lu
Fembinaan Pengusaha
Kecil

Sumber: Dinas Ferkebunan “Kabupaten Mamuoio 199871999



Salah  salu  tuiuwan diadakannya  boordinasi linbtas
seltoral antar instansi pemerintah adalah untulk  mencapa:
dubungan  vang kuat antara seltor perbanian dan  sob Lar
el oncmi lainnya dalam pembangunan yang diharapkan depal
meninglatlkan nilai tambah dan pendapaian petani.

01 eh schab  iltulah, pemanfaalan  lahan BETRTS PRI
pninraﬂgan sangat berguna dalam menyangua kebubuhan pal ok
pbant Lransmigran, Lerutama budidaya | aciaman  Luanpaiigsar )
dan hortilbul bura.

TAREL 12

FIEALTSAST PEMANFAATAN LLAHAN FANGANM LAl FEFARAMGAN
FETANT TRANSMIGRAM TAHUN 19978/ 1999

ﬁ;;wmﬁé;{;-;UmQJ;ti Harga/Saluan lLokasi Heréembaﬂg

! Kacang Tanah Rp. BOG/kg T e | T

A Fedelail Rp. &00/kqg a1y dan SP.2

S Jagung - X Semua Lolasi

4 . by Jalar - X Semua lLokasi

9. Libi kayu - % Semua Lokasi

(Y Fisang =K Jemua Lokasi

.o Fepaya = Gemua Lolkasi

a. Telur Rp. 250/Dutic Semua Lokasi

G Ayam Buras Fp. . 5.000/&g- Qémua Lokégi'“
10, k. a k ; (] Rp. 800/kg SF.1 dan SPiE
sy IE= il HEY = e

Sumher: Dinas Ferkebunan’ Kabupaten Mamuju 1999
¥) Tidak ada standar kerja
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Femanfaaltan  lahan pekarangan Jjuga merupaban  salah
salu Lindakan meniaga konservasi tanale duan memper tahankan

Il ecutburan tanah.

0.2 Saranan dan Prasarana Pendukung Perkebunan Inti
Rakyat (PIR) PTP. Surya Raya lestari II

Untuk menunjang pelaksanaan  beqgiatan  perkebunan,

maka dibutuhlkan sarana dan prasarana  penunjanyg  yeang

diharapkan dapat memperlancar proses pengolahan perlkelbuan-

an PI'F. Surya Raya Lestari I1.



TAREL 13

SARANA DAN FRASARANA PENMIIKUNG
FIR FTF SURYA RAYA LESTARI
TAHUN 1978/1999

No. |Uraian Sarana & Frasarana|Jumlab|Saltuan| Keterangan

1. Jdalan Desa 150 bom Fampuing
Yo Gorong-gorong Jalan bDesa 250 m Rampung
Tl dalan Fengbubung 6O Iin IFampung
4.1 Gorong-gorong dalan 200 Fom Rampung
penghubung
. Jalan Froduksi kKelapa 20 k.in Rampuing
o o
[amit
6. | Jembatan kKayu 700 i Rampurg
7ol Faplor Unit Femukiman & Eraalk Rampuny

Transmigrasi

£ Rumah PFPetugas UFT 25 aah Rampung
9. Balai Desa Untuk g tuah Fampung
Musyzawarah
1O Budang Uni L/7EUD B Huah Rampuny
11.] Rumah Ibhadab (Mesijid, 20 Ffuah Rampurny
gereja, dan Fura)
12.| Fasar Desa 2 Fuah Fampung
13.| Sekolah Dasar o Lah Fampiig
4.1 5L T F 1 [teah Fampung
5. Puskesmas Fembantu pa Thiah Fampuing
16, Fos Yandu i Duah Fampuia
17.] Sarana Air RBersih dan LOO fluah Rampuing

Jambang FKeluarga

Sumber: Departemen  Transmigrasi Mabupaben  Hamuju  Tabuan
1998/1999
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fersedianya sarana dan prasarana pendukung sebagan-
mana termaktul dalam tabel tersebut di) atas pada prinzip-
nye c=angat membantu warga tfansmigrasi dan mengelolah
perkebunan, bail 1tu perkebunan plasma maupun perkebunan
intis

Dengan  didirikannya geﬁung—gedung sebolah, rumah
peribadalan, perbailan Jalan penghubung , pengadaan
pusktesmas dan posyandu bampaknya merupalan  infrastrul tuar
=asial  vang berfungsi  meninjiauw pelalecanaan kehodopan
=osial dan Lehidupan inlterpersonal antar wary .
masyarabat, bFhususnya di linghkungan FIR transmigrasi.

Fombangunan  gudang dan unil  pelal sanaan Lelnis
disamping pengadaan pasar juga ilhut memper]ancar
mekanieme  kegiatan  ekornomis sehari-hari  warga Lrans-
migran, yang satu sama Jain berkailtan erat dengan
pelaksanasn kegiatan perkebunan kelapa sawil.

Disamping sarana/prasarana pendulung ini perusahaan
inbti jugas mengupayakan penyediaan fasililas yang memudah-
kFan uwnluk memobilisir proses produksi, sehingga  tinglhal
eficiconsi diharapkan dapal lercapal sesual dengan rencana
vany leliah ditetaplhan.

Fasililas  berupa sarana achievement (kelenghapan)
vang dimililki perusahaan ini dapat dilihal dalam  Label

* .

perikul ini:




KEADAAM JUMLAH DAN JENTS ALAT BERAT,

TAHREL 14

MESIN-MESIN YANG DIMILIKI FERUSAHAAN

SAMEAT DENGAN TAHUN

1799

FENDARAAN,
INTI

Dan

Sumber: Kantor FTF. Surya Raya Lestari 11

ﬁb: _“_G;;iaﬁ Jenis Sarana Jumlah/5atuan I*LE*Lerant‘wm-|
L.] Bulldozer 10 Q:;h‘ Terpakal
2.1 Motor Grader I Buah Terpakal
.| Excapator S Ruah Terpakal
4.1 Bomog Compactor 1 Eual Terpalbai
.| Reoad Roller 1 Buah Terpakai
6. | Wheed loader 2 Duah Terpakai
7.1 Fark lL.ift 2 huah Terpalkai
8.| Back Hae 1 Dah Terpakai
?.] Traktor O Duah Terpakai
10.] Trawvler 4 EBan 14 Buah " Terpakai
11.} Trailer 8 Ran 2 Buah Terpakaa
12.] Dump Truck 8 EBuah Terpakai
13.] Truck Dyna Rino I Buah Terpakai
14. Daihatsu Taft 8 Ruah Terpakal
15.] Jeep CJF ~ 7 1 Euah Terpakai
6. Toyota Kiiang 2 Buah Terpalkai
17.] Daihatsu Fick Up 2 Duah Terpakai
18.] Genret 7 Day Terpakal,
12.] Mesin | as 1 BFuah Terpakaa
20, Fompa Air 4 Luaah Terpakai

b4
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0.3 Areal Tanaman Kelapa Sawit PTP. Surya Raya Lestari 11

fAreal tanaman kelapa sawit Ferlebunan Inti Rakyat
(FIR) FIF. Surya flaya Lestari 11, pada prinsipnya merupa-
ban g;hungdn antara perkebunan inlti dan perkebunan
plasma. Ferkebunan inti yang dimaksudkan adalah per-
kebunan yang dikelola oleh perkebunan inti, sedangkan
perkebunan plasma adalah perkebunan vanag dikelola secara
langsung oleh petani warga transmigran.

Latar belakang munculnya pola Ferkebunan Inti
Rakyat (FIR) Trans Ferkebunan Hepala‘deit ini  adalah
bertitik tolak dari program transmigrasi, dimana
Falbumpaten Mamuiu  merupakan  salah  salu daerah  tujuan
Lransmigran asal Jawa dan Bali. Dengan addhya transmigran
Ltersebut, maka pembukaan areal lahan dan pemul iman
dikaitkan dengan konsep pengwilayahan bomoditas, dimana
wilayah FKecamatan Fasangkayu dan Budong-Budong sangat
potensial dengan budidaya tanaman kelapa sawit.

Keberadaan Ferkebunan Kelapa Sawit (RKS) yang
dikelola oleh PTP. Surya Raya Lestari Il ini dimaksudhban
untuk meningkatkan pendapatan petani warga transmigran
sebkaligus meninghkatkan devisa melaluir  ekspor Felapa
sawit, dengan melibatkan peranan ADD sebagai mitra kerja,
baaik sabagal mitra her{a perusahaan inti maupun  mitra

keria petani transmigran dan pelancar fungsi sektoral.
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FERKEMBANGAN AREAL TANAMAN KELAFA SAWIT

bb

PIR FKS TAHUM 19924/1995-1992/2000
Luas Areal Tanaman (Ha)
Mo. Mama e Jumlah
Atdeling 0y T 1T TT TT 17
94/95 95/96 96/97 | 97/98 |78/99 |99/00
I. INTI
1. Bulili 22,0 362 250 174 2,20 = 773,50
2. Maiene 129.13 59,20 293,94 39,70 28,056 - 550,02
3. Karabi = 277 259 30 = - 566
4. Dampela = = = 2 14,25) - 84,016
5. 1T oo a5 284 24a1 1146 - 726
6. Kuma E T - 160 = = 160
Jumlah (T) 236,13 | 943,2011045,94) 591,70 44,66 - 2061.63
II. PLASHA
1. Falap 73 267 379 < = = 739
2. Maha 336 254 85 - - - 675
3. Besi = 208 358 195.63 geuol - 766,135
4. Barubu - 743 292 36,07 - 1071,07
5. Godana = - 690,89| 210,55|218,05 * 11172,49
4. Lariang - = 343 552 30 - 895
7. Rear - = = 265 155,95 2 418,95
8. Siri = = b 625,735(109 - 7392
Jumlah (I1) 479 229 25608,89|2138,911554,00 - 6119,85
Total Areal
(L v II) 665,13 |1674,20(3612,83|3730,61 (590,71 = 201,40
Sumber: Tanaman Kelapa Sawit Kantor Dinas Eehutanan Tahun
199871999
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Dalam areal tanaman kelapa sawit FTF. Surya Raya
Lestari JI telah ditetapkan cara penanaman (teknik budi-
daya) déngan berpedoman pada petunjuy "2 Marihat vang
Ehusus  menangani kelapa sawit. Jenis bibit vyang diper-
gunalkan adalah varietas Dura (D), Fesipera (F) dan Dampy/
Rispak (DF) yang diintroduksi dari FI Marihat.

FPembibitan dilakukan. dua kali ya;Lu prenurseri
selama tiga bulan dan pembibitgn lanjubtun (Mainnurseri)
vang memakali polybag dengan ukuran S0 ¢ 40 x 0,20 om
dengan lubang berjumlah 246 buah. Fembibitan ini  di-
lenglkapi dengan Sprikel lrrigation System (SYS) <
Femeliharaan  Jandutan dilakukan melalui  seleksi  bibiat,
panyiangan, pemupukan dan penggemburan Lanah.

Seleksi hibit dilakwubkan tiga kali yalkni saal
tanaman berumur § bulan, 8 bulan dan saal Lanaman-tanaman
diangkut ke Jlokasi kebun  perlanaman. Sebelumnya 1tu,
dilakukan Land Clearing (pembersibhan Lanah) dengan cara
mekanis dan kemudian areal dibersihkan melalui  pemupukan
Jdisertail pembalkaran.

Jaral tanaman dilakukan dengan dua cara yakni 8,5 x
89,5 m dengan populasi tanaman sebanysk 157 pohon/Ha,
sedangkan pada Jarak 9 % 9 m, populasi tanaman 14% pohon/
Ha vang disusun dalam bentul segitiga sama sisi dan
diantara pohon kelapa sawit dilakukan penutup Ltanah & LCC,

penyulaman, pengametan “tanabh, dan  pemberantasan  gulma

yang dilakukan bhila perlu.
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Femupukan dilakukan sebanyak dua kali setabun yakni
pada  awal dan akhir musim huian. Jenis dan dosis pupuk
vang dianjurkan FZ Marihat sangat bervariasi dan  ber-—
gan kung pada jenis tamnah dan umur tanaman kelapa sawit.
Mamun, secara umum dosis pemupukan  yang dipergunalan
.dapat Yilihat pada tabel berikut ini.

TABELL 16

DOSTS UMUM FEMUFUKAN KELAPH SAWIT
(GRAM/POHON/ TAKHUR )

Mo . Hhur (Tahun) LA Rp Mo EI;E
L.] Satu 250 SO0 200 150
B NDua S00 SO S500 2510
S Tigs 750 T30 730 500
4. Empal 1.000 750 750 750
5. Lima 1.800 1.000 | 1.000 1.000
6.l Enam 2.000 1.250 1.500 1.250
7| Tuiuh 2+300 1.500 2.500 1.500
8.| Delapan 2.750 1.7%50 2.000 1.750
4 Sembilan Z.000 2.000 ZL.000 2.000

L0.] Dua Helas . 000 2.000 FLO000 2..000

11.] Dua Helas 2250 790 1750 1.000
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Fegiatan penunasan (Frunning) dilakukan pada saatl
Ltanaman  berumuwr-  dua tabun yang dilakuban  setiap  tujuh
bulan  secara berturut-turut. Sebelum areal dipollinasi,
maka diadalanlah kastrasi. Hal ini diamabsudkan agar per-
Fumbuhan  wvegetatif akan lebih baik vang biasanya tiba
sampad Keluarnya putih bunga I hingga tanaman berumur 370

.

buad an.

Follynasi itu dilahukan pada tabun perlama Lanaman
meanghasillan dengan rotasi perhitungan dua kali seminggu.
Sedanglan  pada tabun kedua dan ketiga. pellinasi  hanya
dapalb dilakukan berdasarkan perhitungan bunga dantan yang
atdesie parninggu. Jika bunga jantan melebihi 5 Ha, maka

pol linagi: tidak perlu dilakukan.

5.4 Tenaga Kerja Perkebunan Inti Rakyatlt (PIR)

FTP. Surya Raya Lestari Il sebagai perusaban  ant)
pengelola Ferkebunan belapa Sawil k Haras, BRCAN A
arganisatoris memiliki tenaga kerja dengan hiervarkis yang
berheda- hedea . RBervariasinya jenis tenagn kerja yang di-
pekeriakan pada perusahaan perkebunan ini dapat dilihat
dari penangangan administrasi proyek. Uniuk tingkat kebun
dipimpin  oleh seorang General Manager dibantu lagi oleh
znorang Office Manager. Office Manager dibantu lagi oleh

seorang Asistent Office Manager.
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Fenanvanan  adminisltrasi fisik lapangan dipimpin
oleh btiga orang Arean Manager, yaitu vang wilayah lkerja-
nya meliputi Baras Utara, Baras Selaten I, ﬁan Haras
Selatan JTT. Dalam hubungannya ini, perusahaan 1nti  me-
miliki  personil utama sebanyak 34 orana  dengan jabatan
mulai dari General Manager sampai dJdengan Asislent
Afdeling. Sebtiap Afdeling memiliki berlagal mandor  yang
memimpin  buruh  tani dalam bekerja di perkebunan. Fada
setiap Afdeling dilakukan pula penadministrasian oleh
masing-masing Asistent Afdeling yany <ecara berjenianag

dilaporkan kepada Manager wilayah.
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DATA KFADAAN TENAGA KERJA (BURUH FERKERUNAN)

TERSERAP FADA PERKEBUNAN INTI

LTHA TAHUN (TAHUN 1994/1995-1/98/199%)

71

YANG

RAKYAT SELAIA

Jumlah ]
Mo. Hama - Jumlal
fAfdeling i i ) L . i Ll T
?4/95 ?5/96 Q&6/97 97/98 (98/99
I. INTI
. Rulali 7 80 76 53 i 219
2. Malene 45 21 126 i 34 259
3. Karahs - 28 B0 2 - 202
‘q. Dampela - = = i 13 qh
5. WY @ 36 82 78 g4 - 280
6. Kuma = = - 30 - 30
Jumlah (1) as 2681 340 251 50 1.030
II. PLASHA v
1. Falapi 34 76 ?0 - . 200
2. Maha 69 80 29 = - 174
3. Hesi - 69 70 q42 g 207
4. Barubu - - 248 a7 50 4on
5. Godang = = 24% 92 0 a7
6. lLariang = = g9 121 13 223
/. Reye = L .- g4 73 168
g. Siri = = = 18¢ 70 200
Jumltah (I7) 103 225 B8it 617 304 2.060
Tetal Areal
(I ¢ 11) 191 904 1+:171 844 354 5.070
e - g i




5.5 Analisis Pengaruh Perkebunan Kelapa Sawit Terhadap

Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten Mamuju

Untul mengetahui berpengaruh  btaodaknya perkebunan
helapa sawil terhadap penyerapan tenaga kerja, akan da -
pergunakan Analisis Regresi Sederhana. Ua]gm analisis inid
akan ditelaah tentana pengaruh antar dua variebal, vyalbni
variahel vany dijelaskan atau dalam hal ini  adalah
penyerapan  tenaga kerijia dan variebel penjelasan abauw
dalam hal ini adalah perkebunan kelapa sawit akan Lampal
dalam hubungan fungsional Lerbadap beduaa  variabel vang
climalaud ttw.

NDauta mengenai huabungan kedua variabel ini  dapat
digambarkan sebagail berikutb:

TAREL. 18

DATA FPERKEBUNAN KELARPA SAWIT DAN
FPENYERAFAN TENAGA KERJA

Tahun Ferluasan Areal Fer
lebunan (Ha)

Fenverapan Tenaga
Feria (0Orang)

L9987/ 1999

598,71

1994/ 1995 665,13 191
L9957 1996 L.678,20 506
L9967 1997 3.612,83 117t
1997/ 1996 " 570,61 pea

=54

Sumber: Dinas Ferkebunan -Kabupaten Mamuiu 1999
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TABEL 19

FENGAMATAN LUAS LAHAN FERKEBRUNAN KELAFA SAWIT
PTP. SURYA RAYA LESTARI [I DAN
FENYERAFAMN TENAGA KERINA

1996/1997
1997/,1998

179R/1999

Vahun X Y XY x2 e ]
3 (Ha) (orang)
1994/1995 669,13 191 127.037,03 447 .397,92 36.481
1925/19946 | 1.4674,2 906 847.145,20| 2.007.9405,44 256.035

3.612.83| 1.171 |4.230.623,95[13.052.540,61 | 1.371.241
2.730,61 868 |2.370.169,48| 7.156.230,97| 7%
598,721 | 356 | 211.943,34| ' 350.455,66| 125.316

Jumlah

9.281,48| 3.090 |7.786.921,78(24.112.568.8 2.912.190

o

Adapun  langkah-langkah pemanfaalan rumus anali=aic

regresi

(Sudjana, 1998, hal. 201) sebagai’‘berikut:

Y = a + bX

Dimana Y = Variabel yang dijelaskan atau dalam hal 1ini

adalah penyerapan tenaga korja.

¥ = Yariabel penjelasan atau dalam hal ini adalah

luas lahan perkebunan kelapa sawit.

a dan b = Koefisien FRegresi atau parameter yang di-

taksar.
Y - hEX
a_-
n
nZXY . EXZY
b = =

nEZX2 . (ZX)?2
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Feniabaran rumus tersebut di atas, adalah:

-

)Qu

[}

i

xY

n

9.281,48 ; .
= 1.854,296

1.8548
a 1+ bX

n (EXY) = (ZXZY)

n (EX2) = (EX)?

O (7.786.921,78) — (2.281,43) (Z.090)

S (24.112.568,8) - (9.2081,48)2

(38.934.608,9) —- (28.679.773,2)

e ——

(120.562.844) — (B6.145.6/0)
10.254.835,7
_______ ————. 3 0,2979586
34.416.974
0,2980

ZY ~ bXX

n

3.090 - (0;2980) (9.281,48)

=

J.090 - 2.765.881

9

324.119

5

64,8278
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a

Berdasarkan hasil pemanfaalan rumus Analazas
Fegresi ini ternyata diperoleh nila:r ¥Y = 0,98 vany
berarty bahwa 2 = 00,9404 atauw 96,04%  lahan  perbebunan
belapa  sawil  berpengaruh Lq;hadap penyerapan Lenaga
berja, atau dapat pula dikatakan bahwa berdasarkan per-
hiLunuaﬁ regresi Lni dimana dipnrulehlnilai b = O,27900
(posibiuf) berartl seliiap pertambaban albau perubahan  saluo
(L) Heklar lahan perkebunan kelapa savil dapal  menyen aps
tenaga Leraa sebanyalk 00,2980 orang.

Roearnyga pros=entase pengarulh ;ahan Lerhadap
penyerapan benaga kerja dalam perkebunanc ini, mengunglkap
ban  habwa beberadaan perkebunan kelapae mawil  pola P
Lebunan Inbty Rakyat FES FPTF. GSurya RFava lLestara i1
Jipandang  dapatb menyerap tenage ker ja. Oleh  sebab ilw
hipotesas alternatif (hl) yang diajukan dalam shripait ana

=uclah dibuktiban kebenarannya secara @inpirvil .
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SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Forbebunan  kelapa sawit ini d;lwlnlah oleh 1.
Ssurya Haya Lestari [T dengan meneraplan pola  Ferbeboaian
Inti  Rakyatbt (FIR) yaitu penggabungan  antara  perbebaaan
inti  dan  perkebunan plasma dengan tr.-n.u,;.; Ferja ulamoa.
adalah  warga Lranemigran yang berasal dari  pula  Joava,
Rali, NIT, MIEB, Bone, Tana Torajia dan FMamuiu. Ferusaliaan
perbebunan ini dikelola oleh 34 personi l tenaga ekselulaf
andalan  dengan jenjang hicrarbas bepanglbatan mulai  da
Coneral Manager (GM) sampai Lingkal mandor,

Jumlah btenaga kerja (buruh tani) vang belerja pada
perusabeaarnr inki adalabh 3.090 orang dJdan keselurubanne -
merupalan  warga bransmigran yvang bermubiaim di FKecamalan
tudong--Hudong. Luas areal tanaman |elapa sawil yang
dikelnla sampai tabun 1979 adalah 2.781 .48 Ha.

Keheradaan Ferkebunan Kelapa Sawa b (FES) FTP. Surya
kaya Lestari I pada bekekatnya mampu  menyerap  tenaga
kerja dalam jumlah yang banyal, akan latapi belum mampo
meningkatkan kualitas hidup para buruly Lani yang beleria
divwehablkan o©leh berbagai faktor, diantaranya adalah
tingkat upah borongan * relatif rendalhh {4.000 - G000

Rupiah perhari), sarana/prasarana perhubungan Lidal

77
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sfelb i dan eficgien yvang salu sama lain  bondizi  ang
zannallah  sukar meningkallan pendapaban petani. Dbl
Bbaigenns i Fualitas hasil vang relalif masih rendal
sor La sielom pemasaran hasil Yoaliy I urang efisien
menyefablban petani seringkali burang coes ponz=af  terboddag
proagram  dan proyel-prozel yang  Lerlalian dengan il
eol Lur perlebunan.

Dalam  upaya mengantisipasi permasalaban vanng -
hadapi  para  buruah tani transmigran  yang  belberja pade
pernsaboaan perkebunan kelapa sawil, woba  pacanan ADO
seoluagal wi bera keria bail terhadap pel"l‘l.nuhaal'u anla  acapon
Lorhadap  burubh Ltani berupa  pengaboomodast permasal olon
pormasalabian yang timbul  dengan  melibalkan PET
tnsLlansi btebnik terkait, Fhusazsnya dalam 'pmub.i.nau:m Vs A
transmigran sebagali tenaga lerja utama dalam perusahzan.

Berbagad  matcam program yang telah disusun borsama
anbar o prhak perusabaan perkebuna dan inabansd
pemerinltah,  khususnya Departemen Ferlanian, Depar temen
Transmigrasi dan Perambah Hutan, Depear bomen Foperasi  dan
Fembiinaan  Fengusaha Kecil, dalam upaya menyopltimall an
cumber csumber yang tersedia. Program vang dimalbsud anbara
lain: FProgram peningkatan kualitas produbk=si, progreams
peningkatan pemasaran,. programn  perongkatan konversa

Lariah, program peningkatan dukungan daen bFeterkaitan  yanog
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bual  anlara seklor pertanian dan selltor ekonomi lainnya
dalam pembangunan. Melalui program-program tersebul
diharapkan  adanya peluang bagi peninglkatan  pendapatan
petani (buruh tani) dan keluarganya.

Felalksanaan program pada sub  selktoro perkehunaJ
ini, diimplikasikan dengan kebijaksanaan peningl alan
produltivitas, antara lain melalui upava ekslensafi-—

basi, inltensifikasi. diversifikasi, rehabilitasi, theany

peningkatan kemampuan PPL dan Balai Fonelilian.

6.2 Saran
Ber Litik tolak dari kerangka permasalahan yang ter -
malk tub dalam skripsi ini, penulis mengajukan saran:
1. Hendaknya sarana dan prasarana perhoabungan di lob s
marga bLransmigran supava ditingkatlan  alau  membul o
Jalur perbubungan daralb yang layak. guna memperlancar

melanitsme  pengangkutan hasil-ha=z=il  produbsi pelana

dalam menerchos pasaran. Mengingal Dabwa masih Lanyal

tesa Jdy Kabupaten Mamuju vang beluan Ferjangkan wlel
bendaraan horoda  empat. Dalam  hubuangan inilab ke

tlerisnlasian bagy petani merupakan dalema yang sangat
1
mempenaarub pilihan-pilithannya dalam upaya  memper -

hatky hadup.
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Hendaknya perusahaan FTF. Surya  laya Lestar) L1

sedapal mungkin menaikkan upah borongan  para  burah

tani  yang bekerja di perkebunan. Hal ini  dimalsudban

agar  daya beli petani dapat meninglkat sekal 1gues:

memperbailkil standar hidup atau Larad bhidup para pelaon

Lransmigran. Jadi  Standar Upah  Mioioum  sudale vaal

dipraltekkan dalam perusahaan FFES.
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